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MOTTO

“Through action, a Man becomes a Hero. Through death, a Hero
becomes a Legend. Through time, a Legend becomes a Myth. And by

learning from the Myth, a Man takes action.”

~Youtube Comment Section

“PFC. L LTHER L, Wait and Hope.”

-Alexandre Dumas

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak wengubah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada
diri mereka sendivi. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya;

dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”’

-Ar Ra'd Ayat 11

Attaining one's dream requires a stern will and unfailing

determination.

-Persona 3
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INTISARI

Kurniasang, Rika Aprilia. “Representasi Teori Hero’s Journey Dalam Manga Boku
Dake Ga Inai Machi Karya Sanbe Kei”. Skripsi, Sastra Jepang, Universitas
Diponegoro, Semarang. Pembimbing Zaki Ainul Fadli, M.Hum.

Sejak teori Hero’s Journey milik Joseph Campbell dipublikasikan,
perjalanan hidup tokoh sebagai pahlawan di berbagai karya sastra banyak dipelajari
oleh para peneliti. Begitu pula yang terdapat dalam manga Boku Dake Ga Inai
Machi karya Sanbe kei yang mengisahkan perjalanan hidup Fujinuma Satoru
sebagai pahlawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh
mana diri Satoru bisa dianggap sebagai pahlawan melalui tahapan perjalanan
hidupnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif dan kajian kepustakaan. Teori yang digunakan untuk analisis adalah teori
struktural dan teori kepahlawanan. Teori struktural digunakan untuk menganalisis
unsur-unsur pembangun novel, vyaitu unsur intrinsik. Sedangkan teori
kepahlawanan digunakan untuk menganalisis representasi pahlawan dalam diri
tokoh utama manga Boku Dake Ga Inai Machi.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Fujinuma Satoru, selaku tokoh
utama, adalah seorang pahlawan, dilihat dari perjalanan hidupnya yang sesuai
dengan pola tahapan perjalanan pahlawan yang ada dalam teori Joseph Campbell.
Terdapat sedikit perbedaan urutan antara pola yang ada di dalam manga dengan
beberapa pola Hero’s Journey , yaitu fase Return di mana tahap The Magic Flight
terjadi lebih awal daripada fase Inititaion. Namun hal tersebut bukan merupakan
perbedaan vital yang bisa mengubah sosok kepahlawanan Fujinuma Satoru.

Dapat disimpulkan bahwa Satoru adalah seorang pahlawan, telah dibuktikan
melalui analisis tahapan perjalanan hidupnya dengan menggunakan teori Hero’s
Journey. Dari penelitian ini, juga dapat dilihat bahwa teori Hero’s Journey yang
selama ini biasanya hanya dipakai untuk menganalisis cerita fantasi (klasik?) dan
legenda, dapat pula diigunakan untuk menganalisis karya sastra modern dengan
sedikit modifikasi.

Kata kunci : Hero’s Journey, pahlawan, manga, Joseph Campbell, Sanbe Kei
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ABSTRACT

Kurniasang, Rika Aprilia. “Representation of The Hero’s Journey Theory in Manga
Boku Dake Ga Inai Machi” by Sanbe Kei, Thesis, Japanese Literature, Diponegoro
University, Semarang. Supervisor Zaki Ainul Fadli, M.Hum.

Ever since Joseph Campbell’s theory of Hero’s Journey is published, the
life journey of heroes in many literary works has long been studied by many
researchers. Likewise, this research would study Boku Dake Ga Inai Machi, a comic
by Sanbe Kei that told the story about its main character, Fujinuma Satoru, as a hero.
The purpose of this research is to analyze how far Satoru can be depicted as hero
through his life using hero’s journey pattern.

The method used in this research is descriptive-qualitative methode and
literature study. It’s analyzed with structural and heroism theory. The structural
theory used to analyze the elements that constructed the story, that is the intrinsic.
Meanwhile the heroism theory is used to analyze the repsentation of the main
character as a hero in manga Boku Dake Ga Inai Machi.

Based on the research, the writer found that Fujinuma Satoru’s life story as
a hero, is connected with the theory of Hero’s Journey. From there the writer can
conclude that Satoru is a hero. There are few differences that has been found within
the story’s sequences and the Hero’s Journey pattern. For example, the Return phase
where The Magic Flight happens is earlier in the story, than the Initiation phase.
However that is not a significant point to change Satoru’s Heroism.

The conclusion of this research is that Satoru can be depicted as a hero
based of his life journey that followed the theory of Hero’s Journey pattern. Lastly,
the Hero’s Journey theory is usually used to analyze fantasy story and legend, but
as this research has tested, it can be used to analyze modern literature as well with
a little modification to it.

Keywords: Hero’s Journey, hero, manga, Joseph Campbell, Sanbe Kei
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1. Latar Belakang

Representasi dimaknai sebagai penggunaan tanda (gambar, bunyi, dan lain-
lain) untuk menghubungkan, menggambarkan, memotret, atau memproduksi
sesuatu yang dilihat, diindera, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik
tertentu (Marcel 2010:20). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:744)
Representasi adalah perbuatan mewakili, keadaan diwakili, apa yang diwakili;
perwakilan. Dalam karya sastra seorang pengarang tidak hanya menuturkan sebuah
cerita, namun ada maksud lain yang hendak disampaikan kepada pembaca.
Diantaranya terdapat unsur pendidikan, moral, kemanusiaan serta berbagi
pengalaman. Hal-hal tersebut bisa dimaknai lewat penggambaran kembali peristiwa
yang terjadi dalam karya sastra tersebut.

Representasi juga merupakan bagian yang penting dalam proses di mana
sebuah arti dibentuk dan dibenturkan dengan budaya. Hal ini meliputi penggunaaan
bahasa, tanda—tanda, dan gambar yang mewakili untuk merepresentasikan suatu hal
(Hall, 2002: 15). Representasi bisa hadir berupa bentuk ucapan, tulisan, dan di
dalam sebuah media audio-visual. Bahasa sendiri merupakan medium perantara
dalam memaknai sesuatu hal di dunia, memproduksi serta mengubah makna. Dalam

tataran ini bahasa beroperasi sebagai sistem representasi. Terdapat 3 pendekatan



dalam representasi yaitu Reflective, Intentional, Constructionis. ’Things don’t
mean: we construct meaning, using representational system-concept and sign.”
(Hall, 2003: 25). Sesuatu yang tidak berarti kami membangun maksud,
mengunakan representasi sistem konsep dan tanda. Setiap orang memiliki pendapat
yang berbeda akan definisi pahlawan dan faktor-faktor apa saja, termasuk sifat-sifat
individu, yang bisa disebut pahlawan. Menurut Andrew Bernstein, sosok pahlawan
adalah individu yang didukung oleh nilai-nilai moral tinggi dan kemampuan
superior dalam mencapai tujuannya untuk mengalahkan musuh yang kuat. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan definisi pahlawan adalah orang yang
menonjol karena keberanian dan pengorbanannya dalam membela kebenaran;
pejuang yang gagah berani. Sedangkan kepahlawanan adalah perihal sifat pahlawan
(seperti keberanian, keperkasaan, kerelaan berkorban, dan kekesatriaan).

Manga ( baca: man-ga, atau ma-ng-ga) merupakan kata komik dalam bahasa
Jepang; diluar Jepang kata tersebut digunakan khusus untuk membicarakan tentang
komik Jepang. Mangaka (baca: man-ga-ka, atau ma-ng-ga-ka) adalah profesi orang
yang menggambar manga. Berbeda dengan komik Amerika, manga biasanya
dibaca dari kanan ke Kiri, sesuai dengan arah tulisan kanji Jepang.

Majalah-majalah manga di Jepang biasanya terdiri dari beberapa judul
komik yang masing-masing mengisi sekitar 30-40 halaman majalah itu (satu
chapter/bab). Majalah-majalah tersebut sendiri biasanya mempunyai tebal berkisar
antara 200 hingga 850 halaman. Setelah beberapa lama, cerita-cerita dari majalah
itu akan dikumpulkan dan dicetak dalam bentuk buku berukuran biasa, yang disebut

tankobon (atau kadang dikenal sebagai istilah volume). Dari bentuk tankobon inilah



manga biasanya diterjemahkan ke dalam bahasa-bahasa lain di negara-negara lain
seperti Indonesia.

Manga Boku Dake Ga Inai Machi merupakan karya Kei Sanbe dan masuk
dalam kategori manga seinen (untuk umur 21 tahun ke atas). Manga ini sudah tamat
dengan total 44 chapter dalam 9 buku pada bulan Februari 2016 sedangkan
animenya mulai tayang sebagai anime musim dingin di Jepang pada tanggal 7
Januari 2016 dan berakhir di episode ke 12. Manga ini mengisahkan mengenai
tokoh bernama Fujinuma Satoru!, pria berumur 29 tahun yang menjalani
kehidupannya yang biasa sebagai pegawai restoran pizza tetapi memiliki
kemampuan supranatural yaitu bisa kembali ke masa lalu. Dia mengalami
pengalaman pahit sewaktu kecil karena tak bisa menyelamatkan 2 teman sekelasnya
yang menjadi korban pembunuhan dan itu berimbas ke masa sekarang ketika dia
menemukan ibunya terbunuh. Tiba-tiba dia terlempar kembali ke 18 tahun yang
lalu sewaktu dia masih SD, seolah-olah diberi kesempatan untuk memperbaiki
kehidupannya. Kali ini ia bertekad untuk menolong teman-temannya untuk
mencegah tragedi di masa depan.

Jalan cerita manga ini tidak hanya berada di masa lalu saja, tetapi Satoru
kembali terlempar ke masa kini karena telah gagal dalam usaha pertamanya
menyelamatkan temannya. Berkat pertolongan dan dukungan dari rekan kerjanya
yang bernama Airi, Satoru berhasil menemukan kembali semangatnya untuk
menyelamatkan temannya, tetapi ada resiko besar. Ketika Satoru kembali dan
berhasil menyelamatkan temannya maka dia tidak akan pernah bertemu lagi dengan

Airi di masa depan yang telah dia ubah.

! Nama Jepang modern diawali dengan nama keluarga atau marga dan diikuti dengan nama kecil.
Tidak ada nama tengah di Jepang (Example Names' Continue to Evolve beyond Yamada Tar6.
Excite Bit ). Excite News. 27 februari 2012. Diakses tanggal 26 Agustus 2017.)



Manga Boku Dake Ga Inai Machi memiliki cerita yang unik karena
memadukan unsur supranatural yaitu Time Leap (melompati waktu) dan unsur
realistis yang mirip dengan cerita detektif. Meski cerita terlihat berat dan kelam,
namun terlihat kehangatan interaksi dan percakapan dalam hubungan antar tokoh
yang membantu sang tokoh utama. Satoru dalam perjalanan untuk menjadi
pahlawan disertai kekhawatiran akan terjadinya efek kupu-kupu (perubahan kecil
yang terjadi dimasa ini bisa berakibat besar di masa yang akan datang) buruk
menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti.

Penulis mengkaji manga ini dengan cara meneliti unsur intrinsik, serta
pendekatan dengan menggunakan Hero’s Journey milik Joseph Campbell. Melalui
Hero’s Journey milik Joseph Campbell penggambaran oleh pengarang dimana alur
kisah Satoru dalam manga memiliki persamaan dengan Teori Kepahlawanan
Joseph Campbell. Maka dari itulah dipilih penelitian ini dengan Judul “Representasi

Teori Hero’s Journey Dalam Manga Boku Dake Ga Inai Machi Karya Sanbe Kei”.

1.1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini sebagai berikut.
1. Bagaimana struktur yang membangun cerita manga Boku Dage Ga Inai Machi?

2. Bagaimana cara sosok pahlawan dalam diri Fujinuma Satoru direpresentasikan

lewat tahapan kisah perjalanan pahlawan Hero’s Journey milik Joseph Campbell?



1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1. Menjelaskan struktur yang membangun cerita melalui unsur intrinsik, yakni tema,

tokoh dan penokohan, alur dan pengaluran, latar, dan amanat.

2. Menjelaskan pola-pola kepahlawanan yang dilalui Fujinuma Satoru lewat alur
cerita dan hubungan Satoru dengan tokoh-tokoh lain yang sesuai dengan konsep

perjalanan pahlawan dengan teori Hero’s Journey milik Joseph Campbell.

1.3 Ruang Lingkup

Objek material penelitian hanya tertuju pada manga Boku Dake Ga Inai
Machi karya Sanbe Kei dengan total 44 chapter dalam 8 volume. Objek formal
penelitian ini adalah teori kepahlawanan. Teori kepahlawanan yang dipakai adalah
Hero’s Journey milik Joseph Campbell yang terdapat dalam bukunya yang berjudul
The Hero With Thousand Faces . Teori tersebut mengemukakan bahwa seorang
pahlawan harus melewati 17 tahapan perjalanan dalam hidupnya untuk
membuatnya berkembang, mengalahkan tokoh jahat, dan akhirnya menjadikan dia
seorang pahlawan. Sisi kepahlawanan Satoru akan dilihat lewat teori Hero’s

Journey.



1.4 Metode Penelitian

Suatu penelitian atau analisis membutuhkan suatu metode tertentu untuk
mengupas objek yang akan diteliti. Tanpa metode suatu penelitian akan sulit
dilakukan dan tidak memiliki acuan. Metode untuk penelitian sastra adalah cara
yang dipilih dengan mempertimbangkan bentuk, isi, dan sifat sastra sebagai objek

kajian (Endraswara, 2008:8).

Metode penelitian yang digunakan peneliti untuk menganalisis representasi
sosok pahlawan dalam tokoh utama manga Boku Dake Ga Inai Machi adalah
metode struktural dengan teori Hero’s Journey atau Perjalanan Pahlawan milik
Joseph Campbell. Metode struktural digunakan sebagai pijakan untuk mengungkap
unsur intrinsik manga dan teori Perjalanan Pahlawan digunakan untuk menguraikan

pola-pola pahlawan dalam perjalanan hidupnya tokoh utama.

1.4.1 Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer dari manga Boku Dake Ga Inai
Machi jilid 1-8 dengan total didalamnya terdapat 44 bab. Sedangkan data sekunder
adalah data pendukung yang diperoleh dari sumber lain. Adapun data sekunder
penelitian ini meliputi buku The Hero With Thousand Faces milik Joseph Campbell,
buku-buku struktural, metodologi, teori sastra, serta jurnal-jurnal diinternet terkait
dengan metode dan teori yang digunakan untuk penelitian. Teknik yang digunakan

untuk mengumpulkan data adalah studi pustaka dan dokumen. Penelusuran dan



perolehan data yang diperlukan dicari melalui data yang tersedia lalu dilihat

(dibaca), dicatat, dan lalu diklasifikasikan untuk dianalisis.

1.4.2 Analisis Data

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif . Metode
kualitatif adalah metode analisis data yang bertolak pada kedalaman interpretasi
data. Chatman (1980:115) menyebutkan sudut pandang sebagai sesuatu yang sulit
unutk dijelaskan. Analisis dilakukan dengan memaparkan alur dan
mengklasifikasikan kronologi alur menjadi tahapan-tahapan sesuai teori Hero’s

Journey.

Dari hasil penguraian struktur alur tersebut, lalu dengan menggunakan teori
yang relevan dalam penelitian ini, yaiitu Hero’s Journey Joseph Campbell, maka
akan bisa dipaparkan sosok pahlawan dalam diri Fujinuma Satoru. Alur tersebut
menjadi dasar untuk mengetahui perubahan kepribadian Satoru dan relasinya

dengan tokoh lain yang mampu membuktikan kepahlawanannya.

1.4.3 Penyajian Data

Dalam penyajian data peneliti menyajikan data secara deskriptif. Data yang
telah dianalisis dituliskan secara jelas dan singkat untuk memudahkan dalam
memahami masalah-masalah yang diteliti baik secara keseluruhan maupun bagian
demi bagian. Data yang bertumpuk akan sulit untuk dipahami, oleh karena untuk
dapat melihat bagian demi bagian secara teliti dalam penelitian diusahakan

membuat uraian sebagai penjelasan. Tahapan perjalanan Satoru yang sesuai dengan



ketujuhbelas tahapan perjalanan pahlawan akan dipaparkan keseluruhannya,

didukung dengan bukti-bukti berupa gambar dan dialog dalam manga.

1.5 Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
pemikiran dalam bidang pengembangan teori sastra , khususnya teori yang belum
dikenal luas seperti teori pahlawan, dalam menganalisis sebuah karya sastra komik

atau manga melalui analisis isi.

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
pemahaman mengenai dinamika perkembangan kepribadian dalam kehidupan
manusia, serta hubungan antar manusia dalam lingkungan sosial, yang nantinya
dapat diaplikasikan untuk mengenali kepribadian diri sendiri maupun orang lain

ataupun menjadi sarana untuk introspeksi diri.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini tersusun dari sistematika sebagai berikut.

BAB |, Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan. Bab ini memberikan gambaran secara umum tentang
penelitian.

BAB 2, Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori. Dalam bab ini berisi penelitian
sebelumnya dan teori struktural serta teori Hero’s Journey yang digunakan dalam

penelitian ini.



BAB 3, Pembahasan. Dalam analisis ini dibahas tentang penelitian yang
peneliti lakukan, yaitu analisis kepahlawanan tokoh Fujinuma Satoru dan pola
tahapan perjalanan pahlawnannya.

BAB 4 Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran, serta diikuti oleh daftar

pustaka.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Subbab ini berisi tinjauan pustaka yang sejenis dengan penelitian penulis
dan landasan teori yang penulis gunakan unutk menganalisis struktur cerita dan

representasi sosok pahlawan tokoh utama dalam manga Boku Dake Ga Inai Machi.

Berdasarkan hasil tinjauan penulis, telah diketahui bahwa penelitian yang
memakai manga Boku Dake Ga Inai Machi sebagai objek material belum pernah
dilakukan sebelumnya karena manga ini termasuk baru dan tamat di jilid kedelapan
pada bulan maret 2016. Penelitian yang memakai teori Hero’s Journey milik Joseph
Campbell pernah dilakukan dibeberapa universitas lain, namun dari Universitas
Diponegoro belum ada yang memakai teori ini karena teori ini sendiri belum
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Beberapa diantara penelitian tersebut

adalah sebagai berikut.

Ryka Hayuu, alumnus Universitas Andalas, dalam skripsinya yakni “The
Hero Journey In Charles Dickens’s Oliver Twist”, menganalisis tahap-tahap
perjalanan seorang pahlawan dalam novel Olvier Twist karya Charles Dickens.
Ryka menggambaran pola-pola kepahlawanan yang dilalui Oliver Twist sebagai
tokoh utama untuk mencari identitas dirinya, kebebasan hidup, dan tempat yang
layak untuknya. Untuk menganalisa pola-pola kepahlawanan tersebut digunakan

teori yang dikemukakan Joseph Campbell dimana seorang pahlawan harus

10
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melewati 3 tahapan besar untuk mencapai tujuannya dan menjadikannya seorang
pahlawan. Setelah melewati tahap-tahap tersebut Oliver menjadi lebih baik dan
berpikir dewasa dalam memecahkan suatu masalah. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah deskriptif.

Tinjauan pustaka yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rahmad
Khanafi, alumnus Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016
dalam skripsinya yang berjudul “Joseph Campbell’s Monomyth As Presented In
Spiderman Film”. Sesuai judul tersebut teroi yang dipakai adalah teori Hero’s
Journey milik Joseph Campbell yang berisi monomyth-monomyth dengan metode
penelitian adalah kualitatif dengan analisis deskriptif. Penelitian ini
dilatarbelakangi ketertarikan Rahmad Khanafi akan teori Joseph Campbell yang
menggunakan banyak symbol mitos-mitos untuk bisa diterapkan pada karya
modern seperti film Spiderman. Tujuan dari penelitian ini adalah unutk
membuktikan relevansi dari tahap-tahap perjalanan yang ada dalam teori Joseph
Campbell dengan cerita modern yang tanpa disadari oleh pengemuka teori bahwa
Hero’s Journey memiliki banyak kesamaan dan bisa diterapkan bahkan dalam karya
sastra modern. Dari penelitian ini diketahui bahwa film Spiderman memiliki alur
kesamaan dengan tahap perjalanan yang ada dalam teori Hero’s Journey. Ada
beberapa bagian fase dari film yang dalam tahap perjalanan pahlawan, diubah
urutannya, yaitu dalam fase “Refusal to Call” diubah menjadi “The Belly of The
Whale”. Beberapa perubahan itu terjadi disesuaikan dnegan plot cerita dan karena
film Spiderman direncanakan memiliki sekuel yang lebih memuat fase ketiga yaitu

“Refusal to Return”.
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Arketipe Pahlawan milik Jung lebih banyak dipakai dalam penelitian sastra
daripada Hero’s Journey milik Joseph Campbell. Dari kedua teori tersebut, definisi
pahlawan dapat dipaparkan dengan lebih detail dari perkembangan karakter si
pahlawan lewat perjalanan hidupnya. Olivia Syafitri alumnus tahun 2013 dari
Universitas Indonesia dalam skripsinya yang berjudul “Arktipe Pahlawan Carl
Gustav Jung Dalam Novel Demian : Die Geschichte Von Emil Sinclair Jugend”
menjelaskan perkembangan karakter tokoh utama lewat dinamika perjalanan
hidupnya dan interaksi hubungan tokoh utama dengan tokoh-tokoh lain di dalam
novel. Sesuai dengan judul, teori yang digunakan adalah teori milik Carl Gustav
Jung yakni Arktipe Pahlawan, namun Olivia menggunakan teori Hero’s Journey
milik Joseph Campbell. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan analisis

deskriptif.

Penggunaan teori Hero’s Journey milik Joseph Campbell belum pernah
digunakan dalam penulisan skripsi dan karya ilmiah di Universitas Diponegoro
khususnya di Fakultas Ilmu Budaya. Penulis ingin mengangkat manga Boku Dake

Ga Inai Machi dengan menggunakan pendekatan struktural.
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2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Teori Struktural

Strukturalisme dalam sastra berkembang melalui tradisi formalisme.
Artinya hasil-hasil yang dicapai melalui tradisi formalis sebagian besar dilanjutkan
dengan strukturalis (Teeuw, 1988:131). Menurut Abrams sebuah karya sastra, fiksi,
atau puisi adalah sebuah totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai
unsur pembangunnya. Strukturnya bisa diartikan sebagai susunan, penegasan, dan
gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi komponennya yang secara
bersama membentuk kebulatan yang indah. Hill lewat Pradopo menyatakan bahwa
kasrya sastra merupakan struktur yang kompleks, maka diperlukan analisis
penguraian terhadap unsur-unsurnya (1995:93). Penafsiran karya sastra bertujuan
untuk memperjelas artinya. Selain itu, analisis sastra dilakukan untuk memahami
makna karya sastra sedalam-dalamnya. Penelitian sastra berfungsi baik untuk
kepentingan sastra itu sendiri dan di luar lingkup sastra. Kepentingan bagi sastra
meliputi meningkatkan kualitas cipta sastra. Kepentingan di luar sastra berkaitan
dengan aspek-aspek di luar sastra seperti mempengaruhi agama, filsafat, moran,
dan sebagainya dikarenakan kandungan sastra sebagai dokumen zaman. Sehingga
penelitian sastra memiliki nilai pragmatic yang bermanfaat bagi ilmu lain yang
relevan (Endraswara, 2008:10-11).

Struktur cerita rekaan terdiri atas dua unsur pembangun, yaitu unsur
intrinsik (intrinsic) dan unsur ekstrinsik (extrinsic). Unsur intrinsik (intrinsic)

dalam sebuah cerita rekaan terbagi atas peristiwa, plot/alur, tokoh dan penokohan,
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latar/setting, sudut pandang/point of view, dan lain-lain yang semuanya tentu saja
juga bersifat imajiner (Nurgiyantoro, 1998:4).

Unsur inrinsik adalah unsur yang menyusun karya sastra itu sendiri tanpa
mempedulikan pengaruh dan faktor dari luar karya sastra (Nurgiyantoro, 2007:28).
Penulis akan membahas tokoh dan penokohan, latar dan pelataran, tema dan amanat
dan pengaluran, untuk menganalisis struktur manga Boku Dake Ga Inai Machi
karena menurut Nurgiyantoro (2007:36) struktur karya sastra mengarah pada
hubungan antar unsur (intrinsik) yang bersifat timbal balik, saling menentukan,
saling mempengaruhi, yang secara bersama membangun kesatuan yang utuh.
Kepaduan antar berbagai unsur intrinsic inilah yang membuat sebuah karya sastra
berwujud. Unsur intrinsic bila dibandingkan dengan unsur ekstrinsik, dijumpai
dalam karya sastra yang dibaca oleh pembaca secara langsung, unsur tersebut
seperti plot, tokoh, latar, gaya bahasa, tema, konflik, dan lain-lain. Menurut Esten
(2013:25) Unsur intrinsic suatu karya fiksi disebut juga unsur cerita rekaan yang
meliputi alur, penokohan, latar, pusat pengisahan, dan gaya bahasa.

Sumardjo (1984:54) mengemukakan unsur-unsur fiksi meliputi tujuh hal
yakni plot, karakter, tema, setting, suasana cerita, dan sudut pandang.

Berikut uraian mengenai unsur-unsur intrinsic dalam karya sastra, meliputi

tema, tokoh dan penokohan, latar, alur dan pengaluran, sudut pandang, dan amanat.

2.2.1.1 Tema
Setiap karya sastra selalu mengandung tema yang mengemukakan gagasan

dasar umum vyang telah ditentukan sebelumnya oleh pengarang yang dan
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dipergunakan untuk mengembangkan cerita (Nurgiyantoro, 2007:82-84).
Mengungkap tema suatu karya sastra tidaklah mudah karena harus dipahami dan
ditafsirkan melalui cerita dan unsur pembangun cerita. Dari seluruh komponen
karya sastra, meninjau tema adalah hal pertama yang harus dilakukan dan
kemudian dilanjutkan dengan komponen-komponen cerita yang lain (Semi,
1990:85-86). Tema merupakan hal pokok yang menjadi sentral dari komponen
karya sastra dimana tema selalu terkait dan dijadikan acuan komponen karya sastra
yang lain. Mencari tema dapat melalui dua cara, yang pertama adalah mencari
makna dalam hal-hal yang diungkap atau dibahas yang merupakan garis besar
dalam suatu karya sastra yang dismapikan secara tersirat. Kedua, memilih makna
yang paling banyak dalam cerita dan dibahas secara nyata dan tersurat atau eksplisit.

Secara garis besar, Kennedy yang dikutip oleh Harjito (2007:3) memberi
pertimbangan dalam menetapkan tema sebuah cerita. Pertama, di dalam alur cerita,
dalam alur cerita karakter tokoh dapat berubah karena tema. Kedua, objek yang
jarang, karakter misterius, jenis-jenis binatang biasanya mewakili symbol atau
gambaran tertentu, nama-nama yang sering diulang, nyanyian atau apa saja yang
seringkali merupakan isyarat unutk menangkap tema. Berbagai kemungkinan
sebuah tema dalam karya sastra bisa lebih dari satu membuat menentukan sebuah
tema menjadi kesulitan tersendiri dimana tema mayor tersembunyi diantara tema
minor. Penafsiran terhadap tema-tema tersebut harus dilakukan berdasarkan fakta-
fakta yang ada secara keseluruhan membangun cerita tersebut. Tema digolongkan
menjadi beberapa kategori berbeda tergantung dari segi penggolongan yang diambil.

Nurgiyantoro mengkategorikan tema berdasarkan tiga sudut pandang.
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1. Tema tradisional dan tema nontradisional
Tema tradisional adalah tema yang sangat umum ditemui dan digunakan
dalam karya sastra. Tema ini terpangkal pada pola lama yang itu-itu saja,
dan sudah ada sejak cerita dan karya sastra zaman dulu.

2. Tingkatan tema menurut Shipley
Shipley sebagaimana dikutip dari Nurgiyantoro, membagi tema ke
dalam lima tingkatan berdasarkan tingkatan pengalaman jiwa yang
disusun dari yang rendah ke tingkat yang tinggi. (1) tema tingkat fisik
yang lebih mengutamakan mobilitas, (2) tema tingkat organic yang
mempermasalahkan seksualitas, (3) tema tingkat social, (4) tema tingkat
egoik, (5) tema tingkat divine yang mempersoalkan manusia dengan
Tuhannya, masalah religious atau pandangan hidup.

3. Tema utama dan tema minor
Tema mayor adalah makna pokok cerita yang menjadi dasar atau
gagasan dasar umum Kkarya sastra tersebut, atau bisa juga disbeut tema
yang paling utama. Sedangkan tema minor adalah makna yang

ditemukan pada bagian dari suatu cerita atau disebut juga tema sebagian.

2.2.1.2 Tokoh dan Penokohan

Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga
peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita yang diekspresikan dalam ucapan
dilakukan dengan tindakan (Aminuddin, 2009:79). Penelitian secara tradisional

pada umumnya menganalisis tokoh-tokoh sebagai unsur cerita, sehingga tokoh-
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tokoh tampak sebagai bentuk individu, sebagai person. Penokohan adalah cara
pengarang menampilkan tokoh atau pelaku itu (Aminuddin, 2009:79). Setiap tokoh
dalam cerita memiliki watak yang berbeda satu sama lain. Luxemburg
mengemukakan kepribadian dan watak tokoh dapat diketahui secara eksplisit dan
implisit. Eksplisit jika watak tokoh dilukiskan dengan komentar pelaku lain, dan
implisit jika lewat perbuatan dan ucapan tokoh itu sendiri (1984:171).

Dlihat dari peranan dan keterlibatan dalam cerita, tokoh dapat dibedakan
atas tiga macam yaitu tokoh primer (utama), tokoh sekunder (bawahan), tokoh
komplementer (pelengkap) (Aminudin, 1984:85-87). Tokoh utama adalah tokoh
yang memiliki peranan penting dalam cerita. Cerita yang ada dalam karya sastra
biasanya menceritakan tentang kehidupan atau penglaman yang dijalani oleh sang
tokoh utama. Tokoh sekunder adalah tokoh yang selalu ada dan menemani tokoh
utama dalam sebuah ceirta. Tokoh komplementer adalah tokoh tambahan yang
jarang muncul dan biasanya keterlibatannya dalam suatu cerita tidak menimbulkan
pengaruh yang besar. Keterlibatan dan peranan tokoh dalam cerita menjadi factor
penting untuk menentukan seberapa penting tokoh tersebut. Langkah yang dapat
diambil untuk menentukan tokoh utama menurut Esten dalam buku Agus Nuryatin,
pertama adalah melihat tema lalu mencari tokoh mana yang paling banyak terlibat
dengan tema tersebut. Kedua, mencari tokoh mana yang paling banyak
berhubungan dengan tokoh-tokoh. Ketiga, mencari tokoh mana yang memiliki
paling banyak screen time (waktu tampil). Tokoh yang paling banyak memenuhi
persyaratan tersebut adalah tokoh utama. Dilihat dari perkembangan plot, tokoh

dibedakan menjadi tokoh dinamis (round character) dan tokoh statis (flat
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character). Tokoh statis adalah tokoh yang kepribadiannya berkembang sedangkan
tokoh statis adalah tokoh yang memiliki kepribadian tetap dan tidak berubah
sepanjang cerita (Aminuddin, 1984:91-92). Jika dilihat dari fungsi penampilan
tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh protagonist dan antagonis. Tokoh
protagonist adalah tokoh yang dikagumi pembaca dan yang mendapat simpati
paling banyak dari pembaca, tokoh protagonist biasanya menjadi symbol norma-
norma dan nilai-nilai yang ideal bagi pembaca. Tokoh antagonis merupakan
kebalikan dari protagonist, tokoh antagonis adalah tokoh yang menyebabkan
konflik.

Terdapat beberapa metode vyang digunakan pengarang untuk
menggambarkan penokohan miliknya, yaitu metode diskursif, metode dramatis,
metode kontekstual, dan metode campuran. Metode diskursif atau disebut juga
metode langsung, adalah cara pengarang menuliskan watak tokoh melalui story
telling secara langsung, tersurat, dan jelas dalam cerita. Metode dramatis
menggunakan showing dengan pengarang membiarkan tokoh-tokohnya sendiri
menggambarkan watak mereka lewat ucapan, tindakan, dan pola pikir mereka. Ada
sepuluh teknik yang digunakan dalam metode dramatis atau showing : 1) Teknik
naming (pemberian nama), 2) Teknik cakapan, 3) Teknik penggambaran pikiran
tokoh, 4) Teknik stream of consciousness, 5) Teknik pelukisan perasaan tokoh, 6)
Teknik pembuatan tokoh, 7) Teknik sikap tokoh, 8) Teknik pandangan tokoh satu
kepada tokoh lainnya, 9) Teknik pelukisan fisik, 10) Teknik pelukisan latar.

Metode kontekstual adalah cara menyatakan watak tokoh melalui kontes

verbal yang mengelilinginya. Metode campuran adalah metode yang muncul karena
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dalam suatu karya fiksi jarang ditemukan kesimpulan yang hakiki lewat satu
metode atau teknik saja. metode campuran ini merupakan metode yang terdiri dari
metode diskursif, dramatif, dan kontekstual.

Skripsi ini, peneliti menggunakan metode campuran guna menganalisis

unsur tokoh dan penokohan yang terdapat dalam manga Boku Dake Ga Inai Machi.

2.2.1.3 Latar (Setting)

Menurut Abrams (2009:216), fiksi sebagai sebuah dunia selain
membutuhkan tokoh, cerita, dan plot, juga memerlukan latar. Pengertian latar
mengacu pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan social tempat
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar memberikan pijakan cerita
secara konkrit dan jelas untuk memberikan kesan relistis kepada pembaca,
menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi.
Pengadaan latar juga memudahkan pembaca unutk mengoperasikan daya
imajinasinya, sehingga pembaca bisa merasakan dan menilai kebenaran, ketepatan,
dan aktualisasi latar yang diceritakan sehingga lebih akrab (Aminuddin 1984:217).

Latar tempat mengacu pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam karya fiksi. Latar tempat ini didukung oleh kehidupan social masyarakat,
nilai-nilai, tradisi, tingkah laku, dan suasana yang bisa mempengaruhi penokohan
dan pengaluran (Nurgiyantoro, 2007:227-228).

Latar waktu mengacu pada saat peristiwa-peristiwa dalam cerita karya fiksi
terjadi. Menurut Genette melalui Nurgiyantoro, latar waktu memiliki makna ganda,

yaitu mengacu pada waktu penulisan cerita dan urutan waktu kejadian yang
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dikisahkan (2009: 231). Melalui pemberian waktu kejadian yang jelas, akan
tergambar tujuan fiksi tersebut secara jelas pula (Sayuti, 200:127).

Latar sosial melukiskan kehidupan dan perilaku social masyarakat disuatu
tempat yang diceritakan dalam karya sastra. Hal tersebut dapat berupa kebiasaan
hidup, tradisi dan adat, keyakinan, pola piker, dan pandangan hidup (Semi,

1990:88).

2.2.1.4 Alur (Plot)

Aminuddin (1987:183) berpendapat bahwa alur adalah rangkaian cerita
yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang
dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. Alur adalah jalinan peristiwa atau
kejadian dalam suatu karya sastra yang urutan peristiwa atau kejadiannya
dihubungan secara sebab-akibat. Oleh sebab itu, dalam menentukan alur sebuah
karya fiski yang harus dilakukan pertama kali adalah mencari unsur terkecilnya,
yaitu sekuen. Sekuen dibentuk oleh setiap bagian ujaran yang akan membentuk
satuan makna. Sekuen adalah suatu cara umum, satu segmen dari teks yang
membentuk semua hubungan logis dalam satu titik pusat. Dinyatakan bahwa sekuen
membentuk hubungan keterkaitan dengan cerita. Terdapat tiga pembagian struktur
plot secara global, yaitu awal-tengah-akhir. Nurgiyantoro (2007:153) membagi alur
berdasarkan kriteria urutan waktu dan kriteria kepadatan.

Berdasarkan urutan kriteria waktu, alur dibedakan menjadi alur maju
(progresif) dan alur mundur (regresif). Alur maju adalah pengutaran peristiwa dari

masa kini terus bergerak maju ke depan secara kronologis. Cerita diceritakan secara
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runtut dari tahap awal (penyituasian, pengenalan tokoh, kemunculan konflik), ke
tengah (konflik meningkat, klimaks), lalu ke tahap akhir (penyelesaian). Alur
mundur adalah pengutaran peristiwa dengan mengungkapkan masa lalu atau
dnegan tolehan kembali ke masa lalu. Cerita bisa dimulai dari tahap tengah atau
bahakn akhir, baru kemudian tahap awal dikisahkan. Namun tidak semua cerita
hanya progresif dan regresif saja, ada alur gabungan dari kedua alur tersebut ayng
disebut alur campuran.

Berdasarkan kepadatan, alur dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu alur
erat dan longgar. Alur padat banyak terdapat di cerpen dimana tidak perlu membuat
alur yang tidak perlu. Alur ini disajikan secara cepat, hubungan antar peristiwa juga
erat. Antara peristiwa yang satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan. Alur
longgar biasanya meliputi peristiwa demi peristiwa penting yang pergantiannya
berlangsung lambat, serta hubungan antar peristiwa juga tidak erat. Biasanya terjadi
dalam karya sastra fiksi dengan banyak tokoh, dan karena adanya tokoh tambahan
maka timbullah alur sampingan yang memperlambat ketegangan cerita.

Alur berkaitan dengan masalah urutan penyajian cerita. Menurut Lukens
dalam bukunya Nurgiyantoro (2007:68), alur merupakan urutan kejadian yang
memperlihatkan tingkah laku tokoh dalam aksinya. Tahapan alur dibagi menjadi 5,
yaitu pengenalan cerita, awal konflik, menuju koflik, klimaks, anti klimaks atau

ending.
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1. Pengenalan Cerita

Pada bagian ini, pengarang akan memperkenalkan tokoh utama, penataan
adegan cerita dan hubungan antar tokoh yang terdapat dalam cerita yang
bersangkutan.

2. Awal konflik

Pada bagian ini pengarang atau pembuat cerita akan memunculkan bagian-
bagian dalam cerita yang dapat menimbulkan permasalahan.
3. Menuju konflik

Pengarang cerita akan meningkatkan permasalahan yang dialami olah tokoh.
4. Konflik memuncak atau klimaks.

Pada bagian ini merupakan puncak permasalahan yang dihadapi oleh tokoh,
pada bagian ini juga tokoh dalam cerita akan dihadapkan dalam penentuan akhir
yang akan dialaminya, keberhasilan atau kegagalan biasanya menjadi
penentuan nasib tokoh dalam cerita.

5. Penyelesaian atau ending.
Akhir dari cerita, pada bagian ini akan menjelaskan bagaimana nasib tokoh

dalam cerita tersebut apakah endingnya bahagia, buruk, ataupun menggantung.

2.2.1.5 Sudut Pandang

Istilah lain dari pusat pengisahan adalah sudut pandang. Keduanya merujuk
pada istilah dalam bahasa Inggris point of view. Abrams dalam bukunya Agus
Nuryatin menjelaskan bahwa point of view adalah cara atau pandangan yang

dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar
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dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada
pembaca. Sebagian ahli sastra yang menyamakan antara istilah pusat pengisahan
dan sudut pandang menyatakan bahwa keduanya sama. Istilah sudut pandang
disebut juga pusat pengisahan. Bentuknya adalah campuran antara bentuk pusat
pengisahan dan sudut pandang yang dideskripsikan oleh kelompok ahli sastra yang
membedakan antara keduanya.Penempatan diri pengarang dalam suatu cerita dapat
bermacam-macam, yaitu:

a) Pengarang sebagai tokoh utama

Sering juga posisi yang demikian disebut sudut pandang orang pertama aktif. Di
sini pengarang menuturkan cerita dirinya sendiri. Biasanya kata yang digunakannya
adalah "Aku" atau "Saya".

b) Pengarang sebagai tokoh bawahan

Di sini pengarang ikut melibatkan diri dalam cerita akan tetapi ia mengangkat
tokohutama. Dalam posisi yang demikian itu sering disebut sudut pandang orang
pertama pasif. Kata "Aku" masuk dalam cerita tersebut, tetapi sebenarnya ia ingin
menceritakan tokoh utamanya.
c) Pengarang hanya sebagai pengamat yang berada di luar cerita

Di sini pengarang menceritakan orang lain dalam segala hal. Gerak batin dan
lahirnya serba diketahuinya. Itulah sebabnya dikatakan pengamat serba tahu. Apa
yang dipikirkannya, yang dirasakannya, yang direncanakannya, termasuk yang
akan sedang dilakukannya semua diketahuinya. Sudut pandang yang demikian ini
sering disebut sudut pandang orang ketiga yang serba tahu. Kata ganti yang

digunakannya adalah kata "ia".
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2.2.1.6 Amanat

Amanat adalah pesan moral yang disampaikan pengarang melalui cerita.
Moral seperti halnya tema, dilihat dari segi dikotomi bentuk karya sastra merupakan
unsur isi (Nurgiyantoro, 2007:320). Amanat sering disebut juga sebagai pesan yang
mendasari cerita yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca karena
seorang pengarang pastinya memiliki motivasi dan tujuan dalam menuliskan karya
sastra. Terdapat dua cara yang dilakukan pengarang untuk menyampaikan amanat.
Pertama, amanat disampaikan secara tersurat, secara langsung disampaikan dalam
cerita. Kedua, disampaikan secara tersirat, tidak lewat teks tapi lewat unsur-unsur
yang ada membangun cerita. Menurut William kenny dalam bukunya Nurgiyantoro,
mengatakan bahwa moral cerita biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang
berhubungan dengan ajarna moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat

ditafsirkan lewat lewat cerita yang bersangkutan (2007:321).

2.2.2 Teori The Hero’s Journey milik Joseph Campbell

Joseph Campbell mengemukakan teori Heros’ Journey ini berdasarkan teori
arktipe pahlawan Jung yang kemudian dia kembangkan menjadi tahapan perjalanan
pahlawan dalam buku The Hero with a Thousand Faces (1949). Joseph Campbell
dalam The Hero with a Thousand Faces mendeskripsikan pola narasi sebagai

berikut.

A hero venture forth from the world of common day into
a region of supernatural wonder; fabulous forces are there
encounterd and a decisive victory is won; the hero comes back
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from this mysterious adventure with the power to bestow boons
on his fellow man.

“Seorang pahlawan keluar dari kehidupan sehari-hari dan
berpetualang ke suatu tempat ajaib: banyak musuh yang dihadapi
dan pahlawan keluar sebagai pemenang: pahlawan kembali dari
petualangnnya dengan membawa harta atau kekuatan yang
didapatkan kepada rakyat.”(Campbell 1949: 10)

Joseph Campbell memakai istilan monomyth untuk teori yang dia
kembangkan tersebut menjadi tujuh belas tahapan perjalanan yang dilalui oleh
setiap pahlawan. Ketujuhbelas tahapan itu merupakan narasi dari perjalanan
pahlawan yang menjadi bagian dari monomitos yang dikemukakan Joseph
Campbell, seperti Sidarta Gautama, Nabi Musa, dan Yesus. Ketujuhbelas tahapan

tersebut, yaitu:

1. Call to Adventure
Panggilan awal untuk turut serta dalam petualangan, dimana terjadi
suatu peristiva yang membuat si pahlawan harus bertindak untuk
menyelesaikan masalah (1949: 49).
2. Refusal of the Call
Penolakan terhadap panggilan dikarenakan si pahlawan merasa ragu,
cemas, dan takut pada situasi yang kini dihadapinya. Pada tahap ini
sentimen pembaca menjadi negatif diakrenakan penolakan dari pahlawan
untuk bertindak (1949: 54).
3. Supernatural Aid
Pertemuan dengan sosok pelindung yang memberi kekuatan magis.

Setelah pahlawan berhasil menghadapi segara perasaan negatif yang
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merasuki dirinya, muncullah seorang bijak atau mentor yang memberi
pahlawan senjata atau memberi suatu kekuatan atau pengetahuan baru,

untuk menghadapi musuhnya (1949: 69).

The Crossing of the Threshold

Kesediaan menjalani petualangan. Pahlawan meninggalkan tanah
kelahirannya untuk berpetualang demi mengembalikan kedamaian di tanah
asalnya. Dia bersiap menghadapi sebuah dunia baru dengan aturan yang
sama sekali berbeda dari tempat asalnya (1949: 77).
The Belly of the Whale

Meninggalkan tempat asalnya untuk berpetualang. Ditahap inilah
pahlawan pertama kali menginjakkan kaki di dunia yang baru. Disini
pahlawan akan menemui ujian ringan sebagai pembuka untuk mengetahui
keadaan di dunia baru dan kesulitan yang akan dia hadapi ke depannya
(1949: 84).
The Road of Trials

Menghadapi rintangan dalam perjalanan. Merupakan serangkaian
ujian yang akan membentuk pahlawan untuk lebih siap menghadapi
musuhnya. Disini akan terlihat perkembangan karakter dari pahlawan
(1949: 89).

The Meeting with the Goddess
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Pertemuan dengan wanita yang memberikan bantuan dalam
petualangannya. Tahap ini merupakan representasi dari pahlawan yang
bertemu dengan gadis, atau seseorang yang dia cintai yang mana bisa

mempengaruhi jalan cerita (1949: 100).

Woman as Temptress

Pertemuan pahlawan dengan seorang yang jahat, tidak selalu dalam
sosok wanita. Sosok jahat ini membuat pahlawan kehilangan motivasinya
untuk mengalahkan musuh dan beralih pada hal lain yang membuat
pahlawan terlena. Joseph Campbel menyimbolkan hal ini dengan sosok
wanita yang godaannya sering membuat pahlawan terlena (1949: 111).
Atonement with the Father

Menghadapi sosok yang memiliki kuasa atas diri pahlawan. Joseph
Campbell menggunakan sosok Ayah sebagai pengendali hidup seseorang
dan memiliki kuasa atas diri anaknya karena dalam mitologi kuno, ayahlah
yang memiliki kuasa terbesar. Sosok ini memiliki kekuatan yang sangat
besar dan untuk itu harus dibunuh agar pahlawan bisa menyelesaikan
misinya. Tahap ini menjadi sentral dan menjadi puncak dari tahapan-
tahapan sebelumnya (1949: 135).
Apotheosis

Pahlawan mencapai tingkatan yang lebih tinggi. Dalam mitologi

kuno, hal ini terjadi dengan kematian dan hidupnya kembali pahlawan.
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Dalam tahap ini pahlawan mendapat pencerahan untukbisa melanjutkan ke
tahapan berikutnya (1949: 157).
The Ultimate Boon

Pencapaian tujuan dari hasil pertarungan pahlawan yang
sebelumnya. Hal ini bisa merupakan hadiah atau pencapaian yang didapat
setelah pahlawan berkorban banyak demi kepentingan masyarakat (1949:
160).
Refusal of the Return

Penolakan untuk kembali ke tempat pahlawan berasal karena
pahlawan sudah merasa nyaman dan terbiasa di dunia barunya, serta terlena
dengan gelar pahlawan yang didapatnya di dunia baru (1949: 179).
The Magic Flight

Perjalanan kembali yang ajaib. Tahapan dimana pahlawan pergi dan
muncul secara ajaib disuatu tempat (1949: 182).
Rescue from Without

Pahlawan diselamatkan oleh orang lain yang menyelamatkannya
dari dunia baru yang penuh perjalanan supranatural. Hal ini juga berlaku
bagi pahlawan yang tidak tahu kapan harus kembali ke kehidupannya yang
dulu dan perlu bantuan temannya untuk mengingatkannya pada hal tersebut
(1949: 192).
The Crossing of the Return Threshold

Perjalanan pahlawan kembali ke kehidupannya yang dulu. Pahlawan

memanfaatkan kebijaksanaan dna pengetahuan yang didapat selama
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perjalanan untuk dibagi kepada masyarakat luas. Tugas ini biasanya sangat
sulit dilakukan (1949: 201-204).
Master of Two Worlds

Pencapaian kekuatan jiwa dan raga serta harta yang didapat dari
hasil perjalanan merupakan hal yang merubah dunianya. Pahlawan memiliki
kekuatan yang membuatnya pantas mendapat posisi yang tinggi di
masyarakat (1949: 212-213).
Freedom to Live

Terbebas dari ketakutan kematian dan menjalani hidup tanpa
penyesalan. Hal ini didapat pahlawan karena berhasil menguasai kekuatan
spiritual dan fisik. Kini pahlawan hidup tanpa kecemasan akan nasibnya
dimasa depan dan penyesalannya dimasa lalu. Disini pahlawan mencapai
kebahagiaan terbesarnya, entah itu menikah, menjadi raja, atau kembali

berpetualang (1949: 221).

Call to Adventure!
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Bagan 1. Bagan Hero’s Journey milik Joseph Campbell
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Memasuki tahun 1990, Christopher Vorgel, mempublikasikan sebuah
memo yang berisi penyederhanaan teori Hero’s Journey milik Joseph Campbell
menjadi 12 tahapan. Pada tahun 2007, memo tersebut dibukukan bersama
dnegan struktur narasi dan arktipe karakter yang dijelaskan menggunakan
alegori mitologi oleh Christopher Vorgel dengan judul The Writer's Journey:
Mythic Structure For Writers. Christhoper Vorgel mengemukakan bahwa
dimasa modern ini, pahlawan tidak harus menjadi seseorang yang berpetualang
ke tempat ajaib dan membunuh monster, tapi mereka bisa berpetualang ke luar
angkasa, ke dalam laut, ke pusat kota, bahkan ke dalam hati mereka masing-
masing (Vorgel, 2007:31). Pola cerita kepahlawan dalam Hero’s Journey sangat
fleksibel sehingga bisa dengan mudah dimasukkan menjadi konsep cerita komik,
film, drama, dan lain sebagainya terdapat dua belas tahapan yang dibagi ke
dalam tiga bagian atau Acts, yaitu Act 1, Act 2, dan Act 3. Keduabelas tahapan

Hero’s Journey Christopher VVorgel adalah:

THE HERO'S JOURNEY

12. Return with Elixir 1. Ordinary World

2. Call to Adventure

3. Refusal of the
Call

11. Resurraction

ORDINARY WORLD

the Meantor
5.Crossing
the Threshold

6. Tests, Allies,
Enemies

10. The Road
Back

SPECIAL WORLD
9. Reward,
Seizing the Sword

7. Approach

8. Ordeal, Death & Rebirth

Bagan 2.2 Bagan Hero’s Journey Christopher Vorgel
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Untuk lebih jelasnya berikut tabel pembagian tahap-tahap perjalanan

pahlawan dibagi dalam 3 bagian, yaitu Departure, Initiation, dan Return. Serta

pemetaannya dengan kronologis alur yang terdapat dalam cerita.

Tabel 1 Tahap perjalanan pahlawan dengan unsur alur cerita

Act Campbell (1949) Christopher Vorgel Alur
. 1.Call to Adventure 1.The Ordinary World 1.Pengenalan cerita
Departure | 2.Refusal of the Call 2.The Call To Adventure 2.Awal konflik
3.Supernatural Aid 3.Refusal Of The Call
4.The Crossing the Threshold 4.Meeting With The Mentor
5.The Belly of the Whale 5.Crossing The First
Threshold
Il. 6.The Road of Trials 6.Tests, Allies, And Enemies | 3. Menuju Konflik
Initiation | 7.The Meeting with the 7.Approach To The 4.Klimaks
Goddess Innermost Cave
8.Woman as Temptres 8.The Ordeal
9.Atonement with the Father 9.Reward
10.Apothesis satoru koma
11.The Ultimate Boon
1. 12.Refusal of the 10.The Road Back 5.Ending
Return 13.The Magic Flight 11.The Resurrection

14.Rescue from Without
15.The Crossing of the Return
Threshold

16.Master of Two Worlds
yashiro ditangkap dan menjadi
mangaka

17.Freedom to Live menjadi
mangaka dna ketemu airi

12.Return With The Elixir




BAB 3

REPRESENTASI PAHLAWAN DALAM TOKOH UTAMA

MANGA BOKU DAKE GA INAI MACHI

Pada bab ini Analisis diawali dengan memaparkan struktur manga Boku
Dake Ga Inai Machi berupa tema, tokoh, penokohan, latar, alur, dan amanat.
Analisis dilanjutkan dengan pemaparan representasi pahlawan pada tokoh
Fujinuma Satoru dalam manga Boku Dake Ga Inai Machi berdasarkan pola

perjalanan pahlawan yang ada dalam teori Hero’s Journey.

3.1 Analisis Struktur Manga Boku Dake Ga Inai Machi

Pada subbab ini menjawab pertanyaan mengenai struktur cerita dalam
manga Boku Dake Ga Inai Machi. Hal ini diperlukan untuk mengenal lebih dalam
unsur dalam cerita yang penting dan mendukung analisis. Tidak semua unsur
intrinsik dalam struktural dipakai dalam pembahasan ini, penulis memilih tema,
latar, tokoh dan penokohan, alur, dan amanat, untuk dibahas karena kelima unsur

tersebut yang paling relevan dan mendukung.

3.1.1 Tema
Tema mayor yang ada dalam manga Boku Dake Ga Inai Machi adalah

perjuangan menegakkan keadilan. Jika digolongkan menurut tema tingkatan
Shipley, maka tema ini masuk dalam tema tingkat sosial. Hal ini dapat dibuktikan

dengan penjabaran cerita manga ini berfokus pada perjalanan Satoru yang berusaha

31
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untuk menyelamatkan nyawa teman-teman dan ibunya, serta mengungkap identitas
dari pelaku penculikan-pembunuhan yang sebenarnya dari awal sampai akhir.
Satoru berusaha membawa keadilan pada si pembunuh yang masih bebas bahkan
ketika Satoru sudah dewasa. Tema mayor tersebut dapat dikategorikan sebagai tema
klasik karena menyangkut kebaikan melawan kejahatan yang suadh sangat umum

dalam berbagai karya sastra.

Terdapat berbagai tema tambahan yang menjadi sorotan ditiap bagian cerita
yang menguatkan tema mayor diatas. Pertama, tema minor di pembukaan cerita
adalah anti sosial. Hal ini dibuktikan dengan Satoru yang sangat asosial meski
orang-orang disekitarnya peduli padanya. Tema minor lainnya yang bisa ditemukan
adalah ketika menyentuh cerita penyelamatan Kayo. Tema minor yang hanya ada
di cerita itu adalah kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini dibuktikan dengan Kayo

yang selalu dihajar ibunya sebagai bentuk pelampiasan kemarahannya.

3.1.2 Latar
Latar merupakan tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial dimana

peristiwa-peristiwa diceritakan.

3.1.2.1 Latar Tempat
Cerita Boku Dake Ga Inai Machi mengambil tempat di negara Jepang,
tepatnya di 2 daerah yaitu Chiba, dan Hokkaido. Tidak ada keterangan spesifik desa

atau kota tempat cerita terjadi, hanya sekedar kedua wilayah itu saja. Hal ini dapat
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dibuktikan secara eksplisit dan implisit dengan keberadaan tempat-tempat yang

menjadi latar tempat peristiwa terjadi di bawah ini.

a. Apartemen Satoru
Tempat tinggal Satoru dewasa di dunia awal ketika dia bekerja sebagai
pengantar pizza dan tempat ibunya terbunuh. Apartemen Satoru terdiri dari ruang
makan dan dapur yang menjadi satu, dengan satu kamar tidur, dan satu ruang kerja
kecil.
a7 FT7THBEE LA o o LE—2RZ7R, o o BES
Ao TR TATE, ABBEDFEFZ Lo R—ATEE | S BV
Do o o "

“Pintunya setengah terbuka, ya ampun ibu...Ibu! Ini bukan di Hokkaido,
setidaknya kunci pintunya...”(BokuMachi Vol 1, hIm 153)

Hal ini membuktikan kalau tempat tinggalnya bukanlah di Hokkaido, tapi

masih belum jelas dimana.

b. Rumah Airi

Rumah tempat tinggal Airi sebenarnya bukan rumah orang tuanya, tapi
rumah milik saudara ibunya yang bernama Sasagawa. Airi menolong Satoru dewasa
yang dikejar polisi dengan menyembunyikannya di kamarnya. Namun, pelaku
mengetahui hal tersebut dan membakar rumah beserta Airi di dalamnya untuk

menjebak Satoru.

“BROEFR->THETS, ®KREBOIZRS I'ME] $52¢L
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“aku sebenarnya berasal dari desa. Saat masuk SMA aku diminta
tinggal di Chiba ditempat saudaraku...” (BokuMachi vol 3, him 89)
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Secara tersirat telah disebutkan bahwa tempat tinggal Airi dimana dia
menampung Satoru ternyata rumah saudaranya dan berada di wilayah Chiba.
Karena tempat bekerja mereka sama, bisa disimpulkan kalau apartemen Satoru juga

ada di wilayah Chiba

c. Rumah Satoru di Hokkaido

Hokkaido adalah latar tempat yang paling sering muncul karena usaha
penyelamatan Kayo mengambil tempat disini, saat Satoru kembali ke masa lalu.
Dia tinggal bersama ibunya dan karena Satoru terlempar ke masa lalu jadi latar
tempatnya merupakan Hokkaido. Hal ini dapat dibuktikan secara implisit dengan
dialog Satoru di poin (a), dimana Satoru membandingkan tempat tinggalnya

sekarang dengan yang dulu, yaitu Hokaido.

d. SD lzumi

Selain itu, terdapat SD Izumi, sekolah Satoru kecil dimana dia berusaha
berteman dengan Kayo dan mencari info tentang pelaku. Di sekolah ini terdapat bis
tua yang sudah tidak terpakai, Satoru dan Kenya menggunakan bis ini sebagai
tempat persembunyian Kayo. Karena mereka berjalan kaki dari rumah ke sekolah,
dapat disimpulkan kalau wilayahnya juga berdekatan. Masih ada di wilayah
Hokkaido.

IR, BEORKNDE HEDIVTIRWANZATET A AR v —ED
OD%B%O (e} (e} fio‘(o

Ini tempatnya. Bus bekas ini milik klub ice hookey yang ada disamping SD
Izumi. (BokuMachi Jilid 4 hal 76)
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3.1.2.2 Latar Waktu
a. Tahun 2006

Awal cerita berlatar dibulan Mei 2006, dimana Satoru yang berusia 28 tahun
bekerja sebagai karyawan di restoran pizza. Dalam setiap bab dalam manga Boku
Dake Ga Inai Machi selalu menunjukkan keterangan waktu disaat peristiwa terjadi
sehingga memudahkan melacak jejak waktu peristiwa yang terjadi. Hal tersebut

dapat dibuktikan dengan daftar isi di bawah ini yang mencakup judul bab 1-6.

Gambar 3.1. Setiap bab ada keterangan waktunya

Peristiwa terbunuhnya ibu Satoru dan pembakaran rumah Airi terjadi di
tahun ini. Terdapat time leap, yang merupakan kemampuan Satoru untuk kembali
ke masa lalu, jadi tahun setiap kali Satoru gagal mencapai tujuannya di masa lalu,

dia kembali lagi ke tahun 2006 sampai kekuatannya aktif.

b. Musim dingin tahun 1988

Sebagian besar cerita berlatar waktu di tahun 1988 saat Satoru masih SD,
demi mencegah rentetan peristiwa pembunuhan dan penculikan yang menimpa
teman-teman dan ibunya. Peristiwa penculikan dan pembunuhan Kayo, mencari
pelaku dengan bekerja sama dengan teman satu grup Satoru, semua itu terjadi di
tahun 1988. Hal tersebut juga terdapat di keterangan judul bab dalam manga dan

dalam dialog Satoru seperti di bawah ini.
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“BHfN6 34, , . 2H15H?”
“Tahun Showa 632...tanggal 15 Februari? ” (BokuMachi jilid 2 him 2)

Dalam kutipan tersebut Satoru mendapat keterangan dari papan tulis di
kelasnya yang menunjukkan tanggal dan tahun saat itu. cerita ini terdapat kekuatan
untuk melompati waktu, jadi urutan waktu dan keterangan waktu sangat dibutuhkan

agar pembaca tidak kebingungan mengikuti jalan cerita.

3.1.2.3 Latar Sosial

Latar cerita ini adalah Jepang di era Showa dan Hokkaido yang masih

tradisional. Shigeru dalam bukunya yang berjudul Showa 1953-1989: A History of
Japan (2015:5), menerangkan bahwa di era Showa banyak terjadi peristiwa penting,

seperti perang dunia kedua, modernisasi Jepang, dan surplus ekonomi Jepang.
Maka dari itu banyak terjadi perubahan baik dalam hal pendidikan, budaya, dan

keadaan ekonomi.

Tahun 1988 merupakan periode akhir zaman Showa dan zaman saat
ekonomi Jepang melesat tinggi. Setelah perang dunia kedua, Jepang mengalami
kekalahan dan diduduki oleh Amerika Serikat. Pengaruh dari pendudukan Amerika
sementara di Jepang adalah modernisasi pergantian ke kehidupan sehari-hari yang
baru. Sistem pekerjaan juga bergeser dengan mulai banyaknya dominasi pekerja
wanita karena setelah perang banyak pria yang tewas di medan perang dan pegawai

di pabrik ataupun industri lain mau tidak mau mempekerjakan para wanita.

2 Zaman Showa berlangsung pada masa pemerintahan Kaisar Showa (Hirohito), sejak Kaisar Hirohito naik tahta
pada 25 Desember 1926 hingga wafat pada 7 Januari 1989. Tahun Showa berlangsung hingga tahun 64 Showa.
("Showa" in Japan Encyclopedia, p. 888. Google Books. Diakses tanggal 26 Agustus 2017)
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Gambar 3.2. Sachiko bekerja di perusahaan konstruksi (BokuMachi jilid 4, him 1)

Ibu Satoru dan Kayo adalah seorang wanita karir dan orang tua tunggal.
Berdasarkan gambar di atas Sachiko dan Akemi telah terpengaruh modernisasi
dengan bekerja di perusahaan konstruksi dan stasiun televisi. Hal tersebut
menunjukkan pergeseran kedudukan wanita dalam masyarakat Jepang di zaman

Showa, yaitu menjadi sejajar dengan pria dalam hal berpenampilan dan pekerjaan.

Kejahatan yang muncul dalam manga ini adalah penculikan dan
pembunuhan anak kecil. Korbannya disiksa sedemikian rupa sampai mati dan
jasadnya baru ditemukan beberapa minggu kemudian. Meski sekarang kriminalitas
di Jepang menurun drastis beberapa tahun ini, namun sebuah pernyataan dari
Masayoshi (2007) menyatakan bahwa kebanyakan penyebab kriminalitas tersebut
dikarenakan kondisi kejiwaan pelaku. Kasus pembunuhan dan penculikan yang
terjadi antara tahun 1980-1990 sangat tinggi dengan kebanyakan korban adalah
anak-anak berusia 6-11 tahun. Seperti kasus Miyazaki Tsutomu tahun 1988, pelaku
pembunuhan, pedofilia, necrofilia yang memakan korban 4 gadis kecil di wilayah

Saitama. Kasus yang menghebohkan berikutnya terjadi di tahun 1979 di wilayah
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utara Kanto. Empat anak kecil menjadi korban pembunuhan dan sampai sekarang

kasus tersebut tidak pernah terpecahkan.

; ,-.’{\ S
- i

s

Gambar 3.3 Yashiro menjadi guru untuk memudahkénnya mencari target korbannya

Korban si pembunuh dalam cerita ini kebanyakan adalah anak-anak dan
latar waktu yang diambil juga cocok di tahun 1980-an. Hal ini menunjukkan
pengarang mengambil inspirasi manga-nya dari kasus pembunuhan yang menimpa
anak-anak di tahun tersebut. Seperti pernyataan Masayoshi di atas, pelaku kejahatan
di Jepang lebih didominasi oleh orang dengan kelainan kejiwaan, termasuk dalam
manga ini karena Yashiro seorang pedofilia, meski dia juga tidak segan membunuh

orang dewasa, tapi target utamanya adalah anak kecil.

3.1.3 Tokoh dan Penokohan
3.1.3.1 Tokoh Utama
Fujinuma Satoru merupakan tokoh sentral dalam cerita ini sekaligus

protagonis. Satoru dapat dikatakan tokoh sentral karena merupakan tokoh penting
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dalam jalannya cerita dan dia paling banyak muncul di manga, karena dalam manga
Boku Dake Ga Inai Machi menceritakan pengalaman kehidupan yang dijalani
Satoru. Kisahnya tersebut mengundang simpati dari pembaca karena tragedi yang
dialami Satoru dan usahanya berusaha melawan kejahatan. Hal tersebut
membuktikan Satoru merupakan tokoh protagonist atau tokoh baik dalam cerita.
Seiring dengan berjalannya cerita, karakter Satoru ikut berubah sehingga menurut
perwatakan Satoru merupakan tokoh bulat karena pola pikirnya yang rumit dan sifat

introvertnya.

Penggambaran tokoh Satoru dilakukan dengan metode showing, penampilan
Satoru seperti pemuda berumur 28 tahun biasa, dengan memakai baju kemeja,
celana jeans, dan berkacamata. Dia jarang tersenyum dan anti sosial, tapi teman
serta ibunya tahu kalau sebenarnya Satoru adalah orang yang baik. Sejak kecil dia
sangat rasional yang mungkin disebabkan karena hilangnya sosok ayah dalam
hidupnya. Penggambaran watak Satoru lebih jelasnya bisa terlihat dengan metode
dramatis dari pola pikirnya. Sejak kecil dia punya pola pikir yang berbeda dengan
lingkungannya, dan cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk anak
seusianya. Satoru menginginkan penjelasan untuk setiap perilaku yang akan dia
lakukan dan untuk apa dia harus bersikap seperti itu. Sifatnya rasional membuat
Satoru tidak bersikap tulus, tapi selalu berpura-pura karena itulah yang diinginkan
lingkungannya. Penggambaran watak Satoru yang rasional dapat dibuktikan dengan
teknik dramatis pola pikir seperti kutipan di bawah ini.

“DIWVTE D RS To 0 PHERARWVERTIE AR o 723, Tl BSEE

o, KE&EHSL D THE] BEICENEME LD I " r—T s
SN TRB FbiADiipnolc, RO HoO L5 REEEZ LD
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LR 0T D T4 RBER P A DT TERLIZRFIZ o7, KED
HORTZBRBEICR 2 D TIHZR LS, RETA L L TWz b AENH
Flz, BAICHANERUZ ERHRE, 7

Bukannya aku tidak bisa menangis atau tertawa, tapi aku perlu ‘alasan’ untuk
itu. Jika tidak ada alasan bagiku untuk tersenyum, maka saat berbicara
dengan orang lain aku juga tidak akan tersenyum. Aku bisa besikap seperti
anak kecil normal karena ada masing-masing faktor penting yang
mendatangiku. Aku juga bisa melakukan yang orang lain lakukan. Aku
tersenyum bukan karena mendapatkan teman, tapi aku mendapatkan teman
karena tersenyum.(BokuMachi jilid 1,him 55)

. Berdasarkant kutipan di atas, Satoru melakukan hal yang sama dia lakukan
untuk mendapat teman, hal itu membuktikan kalau dia rasional dan bersifat tertutup
karena tidak menunjukkan sifat aslinya. Dia hanya mengenakan topeng untuk
memuluskan kehidupannya saat kecil. Saat dewasa pun Satoru digambarkan
sebagai seorang yang introvert, cuek, penakut, dan rendah diri. Sifat Satoru tersebut
digambarkan dengan teknik dramatis stream of consciousness yang dibuktikan

dalam kutipan di bawah ini..

“i, BEZAT O, B M BN F TOFE 5720
HTHHF, o« o TNEMERLTLE D FRI, 7

“...Aku takut. Aku takut untuk menyelami pikiranku. Aku takut untuk
mengetahui  kalau diriku adalah orang yang kosong dan
membosankan.””(BokuMachi jilid 1, him 5)

Airi: A7 NENWETEDILTDHRIZWTEN D, BEE S o> Tl
NZODBNRE S TE b Ada, 7
“*Soalnya kau seperti ditutupi selubung. Fujinuma-san, kau bukan
orang yang terbuka pada orang lain.”’(BokuMachi jilid 1, him 65)
Kutipan di atas membuktikan sifat anti sosial kronis yang dimiliki Satoru

karena dia menutup diri bahkan dari rekan kerjanya. Dia juga jarang mengajak

bicara rekan kerjanya di luar jam kerja, dan tidak terlihat sosok teman seumurannya
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membuktikan bahwa semenjak pindah ke Chiba, Satoru jarang bergaul dan tidak

memiliki teman.

Namun ketika konflik mulai muncul , Satoru mulai mendapat motivasi
untuk berubah. Menjadi lebih terbuka, berani dan ramah dengan berbagai orang

demi tercapainya tujuannya.

Satoru: “ [PV FRIF7ZWN ] o TV IEER,  TANCEAAT R
1B Z&, NEDOIABIUESL, THIFED-> TRV, 7

“Kebulatan tekadku untuk menyelesaikan kasus ini dan ketetapan hati
untuk melangkah maju, baik saat aku SD dulu atau sekarang tetap tidak
berubah.””(BokuMachi jilid 8, him 122)

Berdasarkan kutipan di atas, Satoru memiliki sifat teguh yaitu dibuktikan
dengan ketetapan hatinya yang tidak berubah untuk mengalahkan musuhnya dari
dulu hingga sekarang. Penggambaran tersebut dilakukan pengarang melalui teknik
dramatis pelukisan perasaan tokoh. Seperti yang ada dikutipan di bawah ini, Satoru
berani melangkah untuk menolong Hinazuki dimana para anak lain tidak sadar dan
bahkan Kenya sendiri tidak berani mengambil tindakan. Sifat berani Satoru tersebut
digambarkan lewat teknik dramatis pandangan tokoh satu kepada tokoh lain seperti

yang diucapkan Kenya di bawah ini.

Kenya : #t A DIROEOF, . #IZH-> CTlEnb, [BEOELIZF A
Hiirb., IXZ 5 LTADHEGIWTR TS, 2205 DR
FRATTH7 I u—F I FFE, ZOMED A O/ CREITE
HIANTE T, BIZIZEDLT TZ29RXDA7E] o TED
B EICAVIALT, 2 Lol KO ITBRTEATE,

Kenya : Aku tahu tentang luka Hinazuki, dari situlah aku tahu kenapa sifatmu
berubah. Aku selalu menilai dengan cara seperti ini. Aku bisa
membaca situasi dengan baik, tapi aku buruk dalam mengambil
keputusan. Kemudian, kau tiba-tiba muncul di depanku, Satoru.
Bagiku kau seperti berkata “Beginilah cara yang benar.” dan seperti
menyinggungku. Satoru, siapa kau sebenarnya?(BokuMachi jilid 4,
him 39)
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Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dibuktikan bahwa Satoru termasuk ke
dalam tokoh bulat karena wataknya ikut berubah sepanjang cerita. Dia digambarkan
sebagai tokoh yang pada awalnya rendah diri, anti sosial, dan cuek, menjadi

menjadi lebih bijaksana, mudah bergaul, peduli pada orang lain, dan berani.

3.1.3.2 Tokoh Sampingan
a. Yashiro Gaku

Tokoh ini merupakan antagonis dalam cerita dilihat dari fungsi
penampilannya, yakni sebagai pelaku penculikan dan pembunuhan yang
sebenarnya. Tokoh antagonis merupakan lawan dari tokoh protagonist yang mana
biasanya dia menyebabkan masalah bagi protagonist. Dilihat dari perwatakannya,
yashiro merupakan tokoh datar, karena meski Yashiro membantu Yashiro
menolong Kayo dari KDRT ibunya, dia melakukannya semata-mata agar tidak
dicurigai. Sepanjang cerita wataknya tidak berubah dan selalu berniat jahat meski

tindakannya berkebalikan dengan niatnya.

Memakai topeng seorang guru, Yashiro sebenarnya seorang yang licik dan
kejam karena menargetkan anak kecil dan tidak segan membunuh orang yang
mengganggu aksinya. Dia juga melemparkan tuduhan kepada orang lain. Hal
tersebut dibuktikan saat dia membunuh Sachiko karena memergokinya saat dia
sedang beraksi dan memfitnah Satoru. Yashiro sebagai seorang kriminal termasuk
seorang yang cerdik, cermat dan sabar. Sifat licik dan cerdas Yashiro digambarkan

lewat teknik dramatis cakapan karena dalam aksinya dia dengan merencanakan
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dengan hati-hati, dan jika target lolos dia akan menunggu sambil mengawasi calon
mangsa berikutnya.
Yashiro:“F1 & 72 WD~ 7 7 a—F 2% 5 27 fEITEEIRT
26, B ELRo>TYH, FTHFOER LM NG

e WROFTREVHIMZADL LA ET E—VT 5%, i
FRENNTIRZ R o T2l EARGDITMFET 5, 7

‘Cara mendekati gadis yang tidak kau kenal? Hmm...karena aku
orang hati-hati, jadi walau memerlukan waktu yang lama aku akan
mulai dengan membuatnya lengah. Maksudnya menunjukkan
kelebihanmu. Jika dia mulai tertarik pada kelebihanmu, dia akan
jadi lebih terbuka. ” (BokuMachi jilid 5, him 144)

Berdasarkan kutipan di atas, bisa dilihat betapa Yashiro sangat cermat dan
tenang dalam menyusun rencana jahatnya. Dia seorang manipulator ahli dimana,
seperti yang dikutip di atas, bisa menyamarkan metode penculikan ke dalam
obrolan ringan dengan Satoru lewat analogi sederhana. Yashiro termasuk dalam
tokoh datar karena niat jahatnya tidak pernah berubah, bahkan setelah 15 tahun

dibuktikan dengan Yashiro yang masih ingin membunuh Satoru setelah dia

sadar dari koma.

b. Fujinuma Sachiko

Ibu dari Satoru yang di dunia pertama tewas karena secara tidak sengaja
mengetahui identitas pelaku penculikan-pembunuhan yang sebenarnya. Dia adalah
tokoh sekunder, dimana keberadaannya sebagai pendukung tokoh utama untuk
mencapai tujuannya. Sachiko masuk dalam kategori tokoh protagonis dimana dia
digambarkan sebagai ibu yang penyayang tapi juga tegas pada anaknya. Hal ini
dibuktikan dengan teknik dramatis sikap tokoh karena Sachiko yang membiarkan

Satoru “menculik” Kayo karena percaya pada tindakan anaknya. Tapi dia juga
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meminta penjelasan dan alasan sikap Satoru agar Satoru mengerti tanggungjawab

atas tindakan yang dia ambil. Dibuktikan dengan kutipan di bawah ini.

Kutipan 1
Sachiko: &, A L T,
Sachiko: Satoru, jelaskan apa yang terjadi.
Satoru BREAL ZOHNLIFES TV EESTEAR, o &
JE mPTRIFH S ot b, 2o oT,
Sebenarnya aku tidak ingin melibatkan ibu dalam kasus ini, tapi, inilah
yang terjadi saat aku tidak meninggalkannya.
Sachiko: Th h L7z, ®HATZE,
Kerja bagus, anak-anak. (BokuMachi jilid 4 him 131)

Kutipan 2
Sawada tentang Sachiko:“Z AU E 7 > THFER @R DO Z A T4
(&R DIFEBH O Tl 72,
‘Kau juga dulu sering menangkap pencuri celana dalam dan penguntit
saat masih di sekolah menegah. Kepekaan yang kuat pada ‘kasus’
mengalir dalam darah kalian.””(BokuMachi jilid 4, him 67)

Menurut kutipan di atas, dari sudut pandang Sawada tentang pribadi
Sachiko adalah sosok tomboy dan memiliki sifat maskulin. Sama seperti anaknya,
Sachiko juga seorang yang pemberani karena berhasil menangkap pencuri celana
dalam sendirian. Sachiko sendiri merupakan tokoh datar, karena sifatnya statis

tanpa mengalami perubahan menjadi jahat. Dia tetap ibu yang tegas dan penyayang

seperti yang sudah dijabarkan di atas.

¢. Hinazuki Kayo

Korban pertama dari serangkaian kasus yang memiliki efek besar pada
Satoru dan menjadi kunci untuk merubah masa depan. Tokoh sekunder dan
merupakan heroine dalam cerita. Dia adalah target penyelamatan Satoru dan seiring

berjalannya cerita mereka menjadi dekat dan Kayo ikut membantu Satoru.
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Penjabaran tersebut membuktikan bahwa Kayo adalah tokoh pendukung atau

sekunder, dan menurut fungsi penampilan, Kayo merupakan tokoh protagonist.

Kayo termasuk ke dalam tokoh bulat, tokoh yang mengalami perubahan
atau perkembangan kepribadian sepanjang cerita. Kayo pada awalnya dalam cerita
adalah seorang yang pendiam dan galak. Sifatnya tersebut digambarkan lewat

teknik dramatis cakapan, seperti kutipan di bawah ini.

Kayo : [XHh7pdD 2 |

Kayo : “Kau bodoh, ya?”

Satoru : [ REER/ZZ72 1 F—F=nZnndk !

Satoru : “Terus terang sekali! Apa itu caramu menyapa orang?!” (Vol 2 hal 32)
Kayo : U, HI2LOBICANEZHZED 2

Kayo :“Maukah kau membunuh seseorang untukku?” (ol 2 hal 35)

Berdasarkan kutipan di atas membuktikan sifat tidak ramahnya pada setiap
orang yang mendekatinya. Dalam diri Kayo terbentuk sentimen negatif pada orang
disekitarnya karena kekerasan ibunya dan tidak ada yang menolongnya keluar dari
lingkaran setan itu. Sering menjadi bahan ejekkan membuatnya rendah diri dan

membuatnya tidak mau berteman dengan teman seumurannya.

Kayo menerima ajakan Satoru untuk merayakan ulang tahunnya bersama
teman-teman barunya, membuktikan bahwa Kayo menjadi lebih mudah bergaul dan
berani. Bukti lainnya yang menunjukkan sifat mudah bergaul, digambarkan lewat
teknik dramatis sikap tokoh, dimana Kayo juga mencoba mengajak temannya yang
penyendiri untuk bermain bersama. Menurut penjabaran tersebut , Kayo termasuk
ke dalam tokoh bulat, karena seiring berjalannya cerita dia berubah dan mengalami

perkembangan.
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d. Kobayashi Kenya

Teman masa kecil Satoru yang sikap dan pemikirannya seperti orang
dewasa, dia ikut memecahkan kasus bersama Satoru dan menjadi tangan kanannya.
Kenya digambarkan sebagai tokoh sekunder yang turut membantu Satoru dalam
misinya menyelamatkan Kayo. Termasuk kategori tokoh protagonist karena dia
adalah orang baik yang cerdas, waspada, dan setia kawan. Lewat teknik dramatis
cakapan tokoh seperti kutipan di bawah ini, menunjukkan Kenya adalah anak yang

cerdas.

IS, BRRIANCRoT, o o W, BID NI - T2 22
TEWIZRIZD D2 THRTARE, BIZHELZ b > TAM 2R LEE
LTWam2EEL T 520241 INOJ TYES] [YES|
AR
“Satoru, kau seperti orang lain..bukan. kepribadianmu tidak seperti biasanya.

Kau tiba-tiba berubah. Apa kau punya dendam padaku? Ada yang kau
sembunyikan? Apa kau panik? Jawabannya [Tidak], [Ya], [Ya], benar
kan?”(BokuMachi vol 4 him 37-38)

Berdasarkan kutipan di atas dapat dibuktikan bahwa Kenya seorang yang
sangat cerdas dengan kemampuan deduksi yang bagus. Dia menyadari perubahan
sifat Satoru dan dengan tepat memprediksi masalah yang Satoru alami saat ini. Rasa
setia kawannya juga dapat terlihat dari kutipan tersebut karena Kenya
membicarakan hal itu di tempat yang tidak ada orangnya untuk menjaga rahasia

Satoru.

Kenya termasuk ke dalam tokoh bulat yang mana meski hanya perubahan
minor tapi mempengaruhi jalan cerita. Dia mengetahui masalah KDRT Kayo, tapi
dia diam saja karena tidak tahu harus berbuat apa. Sifat mudah menyerah ini

kemudian berubah ketika Satoru meminta bantuannya untuk menolong Kayo.
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e. Katagiri Airi

Gadis yang duduk dibangku SMA dan merupakan rekan kerja Satoru
dewasa. Dia juga merupakan tokoh sekunder yang membantu Satoru karena berkat
Airi  Satoru bisa mengembalikan ingatannya. Seorang protagonist dengan watak
yang termasuk tokoh bulat karena memiliki sifat mudah bergaul dan ringan tangan,
dan sifat tersebut tidak pernah berubah sepanjang cerita..

Sachiko: MZc] IZLBRETEL LT S7TFE, &S AT

B S EFRole—,

Kupikir kau kau masih terlalu muda untuk disebut pacar Satoru, tapi

kurasa tidak. Kau juga pintar memasak.

Airi: FATHAENET, BHEI A o o BSAFMTE

IMe o o BWTED TBAE] TY,

Maaf, tapi Anda salah sangka. Fujinuma-san...Satoru-san bagi saya
adalah teman yang saya hormati. (BokuMachi vol 1 him 118)

Berdasarkan kutipan di atas menunjukkan bahwa Airi yang baru saja
bertemu dengan Sachiko tapi mereka sudah langsung akrab dan diundang makan
bersama, bahkan Sachiko hendak menjodohkan Airi dan Satoru. Hal ini
membuktikan bahwa Airi anak yang mudah bergaul dan cepat akrab dengan orang
lain. Dialah yang menyemangati Satoru yang sedang depresi. lAiri juga pintar dan
berpikiran logis karena dia menyelamatkan Satoru karena mampu mengerti keadaan
sebenarnya yang menimpa Satoru. Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut.

AIN“ES AN OB AVZRTRATHY 2720 17
Satoru:” AR > 7K ORTAMN T > X D LFEA TN DEE U T,
SHOWWRTE, 7

Airi:”Sudah pasti Satoru-san tidak mungkin membunuh ibumu sendiri!”

Satoru:”Aku merasakan otot-otot kaku ditubuhku merasa lebih santai
seketika itu juga. Dia gadis yang pintar...”(BokuMachi jilid 3, him 11)



48

3.1.4 Alur
Menurut kriteria waktu, alur dibedakan menjadi 2 yakni alur maju dan alur

mundur. Alur yang digunakan pada Boku Dake Ga Inai Machi merupakan alur maju,
yang mana masa Kini terus bergerak maju ke depan secara kronologis. Meski dalam
manga ini terdapat peristiwa kembali ke masa lalu tapi itu bukanlah peristiwa yang
sebelumnya tapi cerita tetap maju ke depan karena Satoru mengubah masa lalu
untuk membuat masa depan yang lebih baik. Kronologis disini merujuk tahapan
alur yang runtut agar mudah dipahami pembaca. Tahapan alur manga ini adalah
sebagai berikut.

Konfrontasi Satoru
- dan Yashiro yang -
=
- ) / Koma ‘\

Satoru gagal ‘Yashiro ditangkap
menyelamatkan dan dipenjara
Kayo juga

Y Ibu Satoru dibunuh
Konflik muncul dan Satoru menjadi
buronan

Perkenalan siapa
Para tokoh lain Satoru dan
diperkenalkan lingkungan
- — disekitarnya

o

Bagan 3. Kronologi alur manga Boku Dake Ga Inai Machi

a. Tahap Awal (Perkenalan)
Penyituasian ditunjukkan dengan monolog Satoru tentang dirinya dan
kehidupannya saat ini yang gagal melakukan debut sebagai penulis manga karena

dia tidak bisa menunjukkan bahwa ceritanya bisa diambil hikmahnya. Seperti yang
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nampak dalam diagram di atas, penyituasian berada di bawah, artinya bahwa dalam

tahap ini tidak ada ketegangan dan situasi masih damai. Dibuktikan dengan kutipan

berikut.

“ZHUE TE) & TRy T2 —) ZELESED LV
FHTHERY, v T77X—DODLORETEY FIF5HICL
STHTL %, THAFOLMSEE] PRV RVWES
DEBRTE, FAUIFRIFFIZA D OLITEY T A1EXTL H
5, TBHALTWRW] Horbsdelizozxl
o o 00 o o MV FHIAT DTNV, B Tl
W F, [DFELRN BETHDLHE, . . TNEMERLT
LE 9 Fnfivy, ”

“Bukan berarti mereka menyuruhku memasukkan kepribadianku
ke karakter manga yang aku buat. Tapi saat pembaca menghayati
karakter yang aku buat, mereka tidak menemukan pesan yang bisa
diambil dari kepribadian karakter mangaku. Itu berarti aku harus
menggali diriku lebih dalam, inilah yang mereka maksud [kau
masih belum cukup memasukkan dirimu dalam cerita].....Aku
Takut. Aku takut menuliskan diriku ke dalam kertas. Aku takut
bahwa nanti aku sadar kalau diriku yang sebenarnya adalah orang
yang kosong, dan membosankan.”(BokuMachi jilid 1 him 3)

Perkenalan ditunjukkan setelahnya dengan memperkenalkan para tokoh

penting seperti tokoh sekunder yaitu Sachiko dan Airi serta tokoh antagonis yaitu

Yashiro Gaku. Perkenalan semua tokoh dan sifatnya tersebut berasal dari sudut

pandang Satoru. Dalam tahap ini pun masih ada di bawah, sejajar dengan

penyituasian seperti yang terlihat di diagram di atas, karena tidak ada peristiwa

berarti yang membuat pembaca tegang.

Tentang Airi: 75 L THT [HfkoiTvy) & B o135
WTHRERE L o200 LTWT, BORANED XoiFE TRAJ
mREx LT,

Aku selalu berpikir dia hanya gadis kecil, tapi sekarang aku telah
banyak berbicara dengannya. Aku merasa dia sangat bertanggung
jawab, meski dia jauh lebih muda dariku. (BokuMachi jilid 1 him
33)
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Tentang Sachiko: 7225 BEIMTH B BETFIZRO TV
o AlElS 122 ZAREIZBUCS LToWET7EA 9,
Sejak dulu ibu selalu memutuskan apapun seenaknya sendiri.
Bahkan kali ini dia berniat menjadikan apartemenku sebagi tempat
tinggalnya. (BokuMachi jilid 1 him 55)
Kemudian tahap pemunculan koflik muncul ketika terbunuhnya Sachiko
tepat saat tokoh antagonis muncul. Ketegangan yang ada dalam cerita naik sedikit
karena ini adalah pemunculan antagonis pertama kali namun identitasnya masih

belum diketahui, dan matinya salah satu tokoh penting dalam manga ini, seperti

yang ada di gambar bawah ini.

Gambar 3.4 Sachiko ditusuk pelaku (BokuMachi jilid 1 him 144)
Peristiwa tersebut menjadi awal dari kehidupan baru Satoru karena dia
terlempar ke masa lalu seolah-olah kekuatannya ingin agar Satoru memperbaiki

masa lalu jika dia ingin ibunya tetap hidup.

b. Tahap Tengah (Pertikaian, Konflik)

Tahap cerita ini adalah tahap kelanjutan dari pemunculan konflik, yakni
peningkatan konflik dan tahap klimaks. Sedikit demi sedikit ketegangan yang
dirasakan dalam cerita makin naik, hal tersebut dibuktikan lewat diagram di atas

dimana posisi peningkatan koflik ada di atas kemunculan konflik yang berarti
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ketegangan cerita meningkat. Tahap peningkatan konflik ditunjukkan dengan
Satoru yang sempat gagal menyelamatkan Kayo dan Sachiko setelah sebelumnya
mengira kalau usahanya berteman dengan Kayo bisa menghindarkannya dari
kematian.

“HHPNY Fax— 3 /N2 Z2ETHLIBOD, HEICL

8 AERT & [ LR DIAUCTE D gD TNV, o o 7

Bukankah ini kasus penculikan dan pembunuhan? Detil situasinya

memang agak sedikit berbeda, tapi kenyataannya tetap sama seperti

yang terjadi 18 tahun yang lalu...(BokuMachi vol 3 him 27)

Dari kutipan di atas menunjukkan kegagalan usahanya yang kemudian
membuat Satoru kembali terlempar ke masa depan. Satu lagi yang membuat konflik
meningkat adalah di masa depan tersebut Airi yang menolong Satoru, akan dibunuh
oleh pelaku yang sama. Setelah mengucapkan perpisahan pada Airi, Satoru

melakukan revival sekali lagi, tapi kali ini dia mungkin tidak akan bertemu Airi

lagi karena dia akan mengubah masa depan.

Di revival yang kedua ini Satoru mendapat bantuan dari teman-teman dan
gurunya sehingga kali ini Kayo berhasil selamat. Namun, dia tidak sadar kalau
gurunya adalah pelaku sebenarnya. Yashiro, guru Satoru, yang curiga lalu
menjebak Satoru dan berniat membunuhnya sebagai ganti korban yang dia
selamatkan. Berikut kutipan dan gambar yang membuktikan tahap klimaks.

Satoru: BRI 7 — LA — "= A LR o 72D g 2 !

Yashiro:—§&1Z3ED 5 72 A TS THRWE A9 2B T2 0K
WCHEA T T HDITE— N,

Permainanmu juga berakhir disini, kan?!



52

Aku tidak pernah bilang akan mati bersamamu. Yang akan
menyelam di air dingin itu hanya kau seorang. (BokuMachi jilid 6
him 33)

Dalam kutipan tersebut membuktikan bahwa Yashiro memang berniat
membunuh Satoru seorang dan meski mengakui semua kejahatannya tapi dia tidak
ingin ditangkap, maka dari itu dia membunuh Satoru untuk membungkamnya.
Satoru dan Yashiro berhadapan dan hidup-mati Satoru menjadi taruhannya di tahap
alur ini. Dapat dirasakan bahwa tension atau ketegangan dari cerita yang telah
menumpuk kemudian mencapai puncaknya di tahap klimaks ini seperti yang
terlihat di diagram 3.1 karena posisi klimaks ada di puncak diagram yang menandai
puncak konflik dan ketegangan yang dirasakan para tokoh. Namun, Satoru tidak

mati, dia koma selama 15 tahun.

c. Tahap Akhir (Penyelesaian)

Tahap terakhir ini merupakan tahap penyelesaian yang merupakan akibat
dari tahap klimaks. Menurut diagram 3.1, setelah klimaks arah panah menurun
menuju ke penyelesaian. Hal tersebut menunjukkan ketegangan yang berangsur-
angusr menurun dan situasi mulai normal atau damai kembali. Satoru yang koma
kemudian sadarkan diri, dengan hidupnya Satoru, berarti Yashiro bisa dijebloskan
ke penjara. Satoru dengan bantuan Kenya dan Sawada berhasil menangkap Yashiro
dan Satoru mendapatkan kehidupan yang diingikan bersama ibu dan teman-
temannya, hal tersebut menunjukkan tahapan penyelesaian karena Satoru berhasil
menghadapi rintangan yang dialaminya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan

kutipan berikut.
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“fEEE, , TOEER-E—u—Zb o Lixb S e
Iho o o E—H—2TEININTITWVEARKRRR LT DT L, o &
ZIFE LTy,

Menurutmu apakita sudah seperti pahlawan yang kita kagumi waktu kecil?
lya....agak aneh menyebut diri kita pahlawan, tapi...Aku ingin percaya kalau
kita memang pahlawan. (BokuMachi vol 8 him 161)

3.1.5 Sudut Pandang
Sudut pandang dalam manga Boku Dake Ga Inai Machi menggunakan

sudut pandang orang pertama. Keseluruhan cerita diceritakan dari apa yang dilihat
dan dirasakan Satoru dan penggunaan kata “Aku” dalam setiap kalimat narasi, baik
untuk menjelaskan peristiwa yang terjadi dan infromasi mengenai tokoh lain.
berikut salah satu kutipan sudut pandang dengan menggunakan kata ganti orang
pertama:

Z LT, BERETIRWRL oy, TEZTRWRWE] Ok

EVITE o L HOBRMPNTIRERTE,

Lalu, kota dimana aku tidak ada. Aku yakin awal dari [Kota tanpa diriku]

ini adalah saat aku bersama dengan gadis itu dulu. (BokuMachi jilid 7
him 43)

Kutipan di atas merupakan salah satu monolog Satoru yang sedang
mencoba memulihkan ingatannya. Penggunaan kata “£%” (boku) yang memiliki
arti “aku” menjadi bukti bahwa sudut pandang yang ada dalam manga ini

adalah sudut pandang orang pertama yaitu dari Satoru.
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3.1.6  Amanat

Cerita yang terdapat dalam manga Boku Dake Ga Inai Machi sarat akan rasa
keadilan dan nilai kekeluargaan yang kental. Sepanjang cerita diperlihatkan betapa
Sachiko bekerja dan membesarkan Satoru sebagai single parent, serta kekerasan
dalam rumah tangga yang dialami keluarga Hinazuki. Faktor kondisi keluarga
menjadi kunci pembentukan watak tiap tokoh yang ada dalam manga Boku Dake
Ga Inai Machi. Hal yang dapat kita pelajari dari manga Boku Dake Ga Inai Machi

adalah.

1. Hormati dan sayangi orang tuamu. Mereka telah berjasa besar merawat kita
dan kita tidak tahu kapan mereka akan diambil dari sisi Kita.

2. Bersosialisasilah dengan lingkungan sekitar. Jangan takut untuk memulai
pembicaraan dengan orang lain dan menjadi teman mereka.

3. Jika mengalami kesulitan yang tidak bisa dihadapi sendiri, jangan ragu
meminta dan menerima bantuan. Ada hal yang tidak bisa kita kerjakan
sendiri.

4. Saling tolong-menolong tanpa pamrih karena pasti ada balasan baik yang

menanti.

3.2 Pola Perjalanan Pahlawan Fujinuma Satoru
Buku The Hero with Thousand Faces milik Joseph Campbell yang di
dalamnya terdapat teori Hero’s Journey memiliki kesamaan pola tokoh utama

sebagai pahlawan hampir di setiap cerita, mitos, dan legenda. Menurut Joseph
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Campbell, definisi seorang pahlawan adalah seseorang yang berhasil mencapai
sesuatu yang gagal dicapai orang lain, serta tindakan pahlawan dilakukan demi
kepentingan massa dan dirinya sendiri. Campbell membagi tipe pahlawan menjadi
dua, yaitu Universal Hero dan Fairytale Hero. Universal Hero adalah pahlawan
yang berhasil membuat perubahan besar diseluruh dunia. Sedangkan Fairytale
Hero adalah pahlawan yang aksinya hanya mencakup skala kecil dan membawa
perubahan pada masyarakat sekitarnya saja serta pahlawan tersebut dapat
menaklukan “musuh pribadinya”. (Campbell, 1966:37-38)

Penelitian ini akan ditekankan pada tokoh Fujinuma Satoru yang merupakan
tokoh sentral dalam manga Boku Dake Ga Inai Machi. Sebagai tokoh utama dalam
cerita, Satoru digambarkan sebagai seorang pahlawan yang menolong teman-
temannya. Menjadi seorang pahlawan tentunya terdapat standar atau acuan yang
bisa membuktikan bahwa seorang tokoh pantas disebut pahlawan. Acuan tersebut
tidak lepas dari watak tokoh dan hubungannya dengan tokoh-tokoh yang lain,
seperti yang dibuktikan dalam teori Hero’s Journey milik Joseph Campbell, dimana
seorang pahlawan adalah sesorang yang sudah melewati tahap-tahap tertentu dalam
hidupnya hingga menjadi pahlawan. Hasil penelitian akan ditampilkan melalui
penjabaran kecocokkan antara karakter tokoh dan alur cerita dengan menggunakan

teori yang digunakan.

3.2.1 Call to Adventure
Call to adventure menurut Joseph Campbell merupakan fase dimana
terdapat kerusakan atau bencana di common world si pahlawan yang menandakan

momen dimana pahlawan mengalami suatu peristiwa yang membawanya kepada
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perubahan yang sangat berbeda dengan kehidupannya saat ini. Satoru saat ini
berada di common world, dunia biasa dia berada dimana masalah sehari-harinya
adalah bersosialisasi dengan orang lain dan kegagalannya menjadi komikus. Suatu
ketika Sachiko teringat pada kasus penculikan dan pembunuhan anak kecil 18 tahun
lalu setelah dia melihat usaha penculikan anak kecil di dekat apartemen Satoru.
Satoru sendiri merasa bersalah sejak 18 tahun yang lalu karena tidak bisa

menyelamatkan temannnya yang ikut menjadi korban.

Gambar 3.5. Sachiko, Ibu Satoru, dibunuh. (BokuMachi Jilid 1 hIm 156)

Kematian ibunya seperti yang ditunjukan gambar di atas, menyebabkan
tuduhan palsu yang ditujukan pada Satoru membuat hidupnya berubah karena
selain kehilangan ibunya dia juga menjadi buronan polisi, hal inilah yang dalam

definisi Joseph Campbell disebut sebagai call to adventure .

3.2.2 Refusal of the Call
Pada tahap ini bisa diartikan bahwa pahlawan sedang dalam masa
kegelapannya, dimana dia kehilangan semangat, kepercayaan diri, dan sedang

bersedih yang membuatnya menjadi lemah. Sikap negatif tersebut membuat
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pahlawan enggan memulai perjalanannya untuk memperbaiki common world-nya.
Menurut Joseph Campbell, penolakan pada call to the adventure menunjukkan
keterbatasan perilaku tokoh yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan atau faktor
lain dan menjadikannya pahlawan sebagai korban yang perlu ditolong (Campbell,
1966: 54). Penolakan terhadap call to the adventure tidak harus selalu datang dari
diri tokoh yang bersangkutan, tapi juga bisa datang dari lingkungan sekitar.
Penolakan tersebut bisa dari apa saja yang membuat pembaca menjadi kehilangan

ketertarikan atau simpati pada cerita atau tokoh.

Satoru adalah korban yang perlu diselamatkan dan hal tersebut sesuai
dengan definisi Joseph Campbell tentang “penolakan”, yaitu penolakan tersebut
membuat perjalanannya menuju arah yang negatif. Dalam kasus Satoru yang terjadi
adalah kekuatan revival-nya yang tidak bekerja dan ibunya tetap meninggal. Selain

itu, Satoru juga dituduh oleh polisi sebagai pelaku pembunuhan ibunya

Gambar 3.6. Satoru mengalami revival hanya kembali ke satu menit sebelumnya

PR AV

A2 VAI7ZZ DY RA L2 b o EHITE D b o EHTORFFIZREIL !

“Ayo! Ayo! (Satoru mengalami revival)™”

“Apa?! Revival apa ini?! Lebih jauh lagi! Aku harus mundur lebih jauh ke belakang!”
(BokuMachi jilid 1, him 162 dan 164)
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Berdasarkan gambar di atas, Satoru berulang kali mencoba revival, tapi
gagal. Kekuatannya hanya membuatnya kembali ke satu menit sebelumnya, yang
mana tidak mengubah kenyataan bahwa ibunya meninggal. Bagian cerita ini
tentunya membuat pembaca kesal karena disaat yang paling diperlukan tapi
kekuatannya tidak bekerja. Hal ini membuktikan bahwa Satoru merupakan korban

yang perlu diselamatkan dan memenuhi definisi Refusal of the Call.

3.2.3 Supernatural Aid

Supernatural Aid yang berarti bantuan supranatural merupakan tahap
dimana pahlawan bertemu dengan sosok figur yang membantunya membangkitkan
semangat. Sosok pelindung tersebut memberi pahlawan jimat yang bisa
membantunya bangkit kembali dan melawan kejahatan yang akan dia hadapi. Sosok
ini banyak dideskripsikan sebagai peri, seorang gadis, ibu, dan penyihir, pertapa,

atau seorang yang lebih tua (Campbell, 1966:63).

Satoru bisa kembali ke masa lalu namun dia mundur sangat jauh ke tahun
1988 dimana dia masih kelas 5 SD, menyimpulkan bahwa kematian ibunya ada
hubungannya dengan kasus penculikan pembunuhan di tahun 1988. Jadi, Satoru

memutuskan untuk mencegah peristiwa pembunuhan itu terjadi.

Dalam cerita Boku Dake Ga Inai Machi, sosok pelindung tersebut ialah ibu
Satoru, Sachiko, yang selalu memberi dukungan dan nasihat pada anaknya. Di awal
perjalanan Satoru, Sachiko secara terang-terangan menegur Akemi, ibu Kayo atas

sikapnya pada anaknya.
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Akemi yang berniat memukul kayo dihentikan oleh Sachiko.(BokuMachi jilid 2, him

Gambar 3.7.
135)

Akemi: AR T A7e, T DI FHL
Kalian! Dasar anak-anak mesum!

Satoru: FES AU !
Ibu!

Sachiko: [ 72 SUWVEH S A
Hentikan, Bu Hinazuki.

Berdasarkan gambar dan kutipan di atas, Sachiko mendampingi usaha
pertama Satoru. Dia menghentikan Akemi, ibu Kayo, yang mau memukul Kayo dan
menjelek-jelekkan anaknya. Selain itu, Sachiko membuat Satoru berjanji untuk
tidak meninggalkan Kayo.

Sachiko: E=H TFE S 72T,

“Jangan sampai kau lepaskan (Kayo)”

Satoru: & 5 H A,

“Tentu saja!” (BokuMachi jilid 2, him 138)

Kutipan dan gambar tersebut membuktikan bahwa Satoru bertemu dengan
figur pelindung dan pembimbingnya yaitu Sachiko. Janji dengan ibunya
merupakan simbol “jimat” yang nantinya berperan besar dalam usaha Satoru
menyelamatkan Kayo. Hal tersebut juga menjadi simbol supranatural yang

membuatnya untuk pantang menyerah dalam menyelesaikan tujuannya. Secara

tersirat Sachiko setuju dan mendukung tindakannya meski Satoru tidak
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menceritakan detilnya. Tidak hanya menyemangati Satoru, Sachiko turut
membantu menyelesaikan masalah kekerasan Akemi, dengan bekerja sama dengan

guru wali kelas, Yashiro, dan Komisi Perlindungan Anak.

3.2.4 The Crossing the First Threshold

Crossing the First Threshold merupakan tahap keberangkatan awal
pahlawan ke dunia baru atau uncommon world. Secara harfiah merupakan rintangan
tepat sebelum memasuki dunia baru. Setelah sebelumnya pahlawan ditolong dan
dibimbing untuk melakukan perjalanan, pada tahap ini dia dihadang oleh “penjaga
gerbang” yang ada tepat sebelum memasuki uncommon world . Dibalik penjaga
gerbang terdapat sesuatu yang asing dimana banyak hal menakutkan, gelap,
berbahaya, jahat, dan kekuatan jahat tersebut harus dikalahkan oleh pahlawan agar

pahlawan bisa memulai perjalanan yang sesungguhnya (Campbell, 1966: 71).

Pada mulanya Kayo disimbolkan menjadi “penjaga gerbang” yang ada
diantara common world dan uncommon world. Kayo adalah anak pendiam dan
terlihat galak pada siapapun yang mendekatinya. Satoru berhasil mengalahkan atau
lebih tepatnya meluluhkan hatinya dengan mengajaknya bermain dan
mengundangnya ke pesta ulang tahunnya. Dibalik Kayo ada sosok yang
menakutkan dan kejam, yaitu ibunya, Akemi, yang melakukan kekerasan pada
Kayo. Cara Satoru mengalahkan Akemi berbeda dengan Kayo, yaitu dengan

memojokkan Akemi dengan menyebutkan tindak kejahatannya.

Akemi : H AT 1T A7 D 2 Z A EEA L RENE LT, L .
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Satoru: ACEZBNTLOIHEBHEH R
Akemi : Kau pikir siapa kau? Mengajak putriku yang pemalu ini pergi...
Satoru : Aku hanya ingin menolong temanku! (BokuMachi jilid 2 him 133)

Dalam kutipan tersebut menunjukkan Satoru yang berdiri membela Kayo
dan secara tersirat berniat membebaskan Kayo dari ibunya. Setelah itu Akemi tidak
lagi memukuli Kayo karena tidak ada kesempatan. Hal tersebut membuktikan
Satoru sudah melewati fase Crossing the First Threshold, dia membuat Kayo tetap
hidup sampai ulang tahunnya yang kesebelas pada tanggal 3 Maret 1988, dimana

sebelumnya Kayo meninggal sebelum tanggal 3 Maret.

3.2.5 The Belly of the Whale

Menurut Joseph Campbell, the belly of the whale merupakan simbol tempat
untuk transisi ajaib dimana pahlawan tersesat ke dalam tempat yang tidak diketahui
(Campbell, 1966:83). Penamaan tahap the belly of the whale atau dalam perut ikan
paus Yyaitu berasal dari The Song of Hiawatha karangan Henry Wadsworth

Longfelow.

Mishe-Nahma, King of Fishes,

In his wrath he darted upward,
Flashing leaped into the sunshine,
Opened his great jaws and swallowed
Both canoe and Hiawatha

Raja ikan Mishe-Nahma,

dalam kemarahannya dia menerjang,
menantang matahari,

membuka rahangnya dan menelan

baik canoe dan Hiawatha (Campbell 1966: 83)
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Menurut Joseph Campbell penyimbolan tersebut didapat dari kesan perut
dari ikan paus yang terkenal yakni dari kutipan di atas. Pada tahap ini pahlawan kini
meninggalkan tempat asalnya untuk berpetualang dan pertama kali menginjakkan
kaki di dunia yang baru setelah melewati “gerbang”. Disini pahlawan akan
menemui ujian ringan sebagai pembuka untuk mencari informasi tentang keadaan

di dunia baru dan kesulitan yang akan dia hadapi ke depannya

The belly of the whale secara simbolis terjadi saat Satoru kembali ke masa
depan, ditahun 2006 karena gagal menyelamatkan Kayo. Hal tersebut terjadi karena
beberapa hari setelah pesta ulang tahun, Satoru mendengar kabar bahwa Kayo
menghilang dan beberapa minggu kemudian mayatnya ditemukan setelah salju

meleleh.

WEAIARRDIH I oTz, 2 85Kk 72 HR L TV DR TREIZH A
720 TR T —URHHERSTLEoTWE, TREZH ST
%2 W, —EEMEOFELFIV LRy, 5] LREUE HIFAD
D UREBR E H# AR o721 0ok, =z BRE L COEICWIENT
FHICEGREESTARE VA ZBhTFond, . . BREZIN,
FORGEE ML T ETF Nz, o o 7

Aku terlalu naif jika berurusan dengan sesuatu seperti ini. Hasil yang
memalukan untuk seseorang berumur 28 tahun. Aku kira punya keuntungan.
Apa aku mengetahui masa depan? Tidak, aku bahkan tidak tahu apa yang akan
terjadi satu jam mendatang. Apalagi saat ini! Seharusnya aku sadar kalau saat
itu hanya anak kecil berumur 10 tahun dan hanya punya sedikit informasi.
Harusnya aku berusaha lebih keras untuk memecahkan kasus ini! Aku tidak
bisa menyelamatkan Hinazuki, ibu juga tetap terbunuh, dan aku yang dituduh
sebagai pelaku. Inilah kenyataan yang sedang kulihat di depan mataku.
(BokuMachi jilid 3, him 38-39)

Kutipan di atas menunjukkan kekesalan dan keputusasaan Satoru, hal
tersebut membuatnya bingung dan tidak tahu harus berbuat apa lagi untuk
menyelamatkan Kayo dan ibunya. Dalam hal ini dapat dikatakan Satoru “tersesat”

secara simbolis karena dirinya tidak berhasil menolong siapapun dan transisi ajaib
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tersebut adalah saat dia kembali terlempar ke tahun 2006. Saat-saat inilah yang
disebut sebagai the belly of the whale dimana Satoru menghadapi ujian pertamanya
yang berakhir dengan kegagalan di uncommon world. Namun selama di masa 2006,
Satoru memperoleh informasi yang berharga, yaitu bahwa masa depan bisa dirubah

dan identitas pelaku pembunuhan ibunya dan Kayo adalah orang yang sama.

3.2.6 The Magic Flight

Menurut Joseph Campbell (1966:182-192), the magic flight terjadi jika
pahlawan mencuri benda pusaka atau sesuatu yang berharga dari pemilik
sebelumnya, entah itu dari dewa, iblis, atau monster. Arti dari The magic flight
adalah suatu benda yang mengalami perpindahan ajaib atau tidak terduga dari
tangan si empunya ke tangan pahlawan atau sebaliknya. Pemilik sebelumnya
merasa marah dan menolak untuk membebaskan pahlawan yang mengakibatkan

banyak haling rintang yang menghadang.

Tahap ini terjadi seharusnya ada di fase setelah Atonment with Father,
namun dalam cerita ini terjadi disini. Satoru yang kini berteman akrab dengan Airi,
membuat iri manajer tempat dia bekerja karena manajer tersebut menyukai Airi.
Manajer membenci Satoru dan berniat menjebaknya. Mulai dari menjebaknya
dengan pura-pura melindunginya, sampai memberitahu polisi dimana
persembunyian Satoru, yaitu di rumah Airi. Kemudian secara tidak terduga terjadi
kebakaran di rumah Airi. Satoru yang tidak sanggup menolong Airi sendirian

dibantu oleh manajer.
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Manajer:f&# . BIZEONBATIT, b O BHMEZEZ AL, FHIZEO D
AT,
Satoru-kun, jangan libatkan Airi-kun lebih jauh lagi. Biar aku yang mengurus
sianya.

Satoru: 74 U, o o BPDHENDREIZELITE STV, o o WERICED

DILHANTLRIES I,

Kupikir...Airi juga jauh lebih aman bila tidak dekat-dekat denganku.
Seharusnya dia aman di rumah sakit sekarang. (BokuMachi jilid 3 him 108)

Berdasarkan kutipan di atas, seperti yang sudah disebutkan Joseph
Campbell bahwa pemilik sebelumnya merasa marah dan berusaha menghalangi
jalan pahlawan, hal yang sama juga dilakukan manajer. Meski bukan barang,
namun peran Airi sangat besar dan mempengaruhi jalan cerita sehingga bisa
menjadikannya “sesuatu yang berharga” bagi Satoru. Manajer berusaha
memisahkan Satoru dan Airi dengan melaporkannya pada polisi. Bukan hanya
sekali tapi dua kali, bahkan dia sampai membohongi Airi. Ini adalah contoh magic
flight karena secara tidak terduga Airi kembali ke manajer karena Satoru yang tidak

ingin melibatkan Airi dalam bahaya terpaksa menyerahkan Airi pada manajer.

3.2.7 The Road of Trials

Tahapan ini merupakan tahap perjalanan membangun kekuatan dan
mengumpulkan sekutu untuk menghadapi si musuh besar. Sesuai namanya The
Road of Trials yaitu jalanan penuh rintangan, tahapan ini merupakan serangkaian
ujian yang akan membentuk pahlawan untuk lebih siap menghadapi musuhnya.
Disini akan terlihat perkembangan karakter dari pahlawan. Setelah melewati
rintangan, pahlawan akan dihadapkan pada ujian yang harus dilewati. Pahlawan

dibekali dengan berbagai nasihat, informasi, dan bantuan orang lain. Tahap ini
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membuat pahlawan sadar bahwa ada banyak bantuan dari teman dan sekutu yang

menyertainya dalam perjalanannya (Campbell, 1966: 89).

Satoru dalam hal ini harus melewati beberapa ujian yang mengantarkannya
pada kesempatan kedua untuk memperbaiki masa depan. Salah satunya adalah
peristiwa kebakaran di rumah Airi. Pelaku melakukannya untuk melenyapkan Airi
sekaligus memfitnah Satoru lagi. Peristiwa kebakaran tersebut dapat dibuktikan

lewat kutipan 1 di bawabh ini.

Kutipan 1

Satoru:7 4 Ud LA [N > TR LB X WE N L

BoTWER, o o DEIZRS> THORIZKE > THIZHAE
olee o £ FHEOPADHELZ S TDN?
Sempat terpikir jika Airi ikut diincar oleh si pelaku...dan karena
cemas, aku segera kembali ke rumahnya dan ternyata terjadi
kebakaran...jangan-jangan ini benar ulah si pelaku? (BokuMachi
jilid 3 him 108)

Kutipan 2

Satoru: v —Y 3\, £H-oXF D [FHR] ONF—2 Ui ! I
R L2dThEsh, BORITE DM ABIERN
TlEdm!lidE, . B! v A, , BODOIZEDOKD S
2o BB, o o
G-gawat. Airi bersikap seperti mau mati saja! Tidak akan kubiarkan
kau mati! Aku tidak mau melihat orang di depanku mati lagi!
Tapi...berat! badanku terasa berat. Kesadaranku... (BokuMachi jilid
3, him 103)

Berdasarkan kutipan di atas, Satoru mengalami perubahan dalam
kepribadiannya. Kutipan 1 membuktikan bahwa Satoru mulai peduli dengan orang
disekitarnya dan mencoba menghindarkan Airi dari bahaya yang dia alami. Kutipan

2 membuktikan sifat berani dan pantang menyerah Satoru karena begitu tahu Airi
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dalam bahaya dia langsung masuk ke rumah yang terbakar dan menolongnya
dengan taruhan nyawa. Sebelumnya Satoru menolong orang lain dengan terpaksa
karena jika tidak, maka revival terus berulang. Namun setelah melewati perjalanan
sampai tahap ini, dalam diri Satoru mulai tumbuh rasa menolong tanpa pamrih serta
berani. Berani untuk memaafkan tindakan manajer yang menjebaknya. Ujian ini

berhasil Satoru lalui dan dia berhasil menolong Airi.

Berikutnya Satoru menghadapi ujian hati, yakni dia harus meninggalkan
masa depan dimana dia mengenal Airi karena Satoru diberi kesempatan sekali lagi
kembali ke tahun 1988, dan Satoru bertekad mulai sekarang dia akan benar-benar
merubah masa depan. Satoru mengulang kembali ke hari sebelum ulang tahunnya
dan Kayo. Masih menghadapi masalah yang sama, Satoru harus mencegah Kayo
dibunuh, oleh karena itu kali ini dia meminta bantuan Kenya untuk “menculik”
Kayo agar pihak KPA dan guru bertindak. Misi sukses dan hak pengasuhan Kayo

diserahkan pada neneknya.

3.2.8 Woman as Temptress

Sama seperti meeting with goddess, tahap woman as temptress atau godaan
wanita juga merupakan simbolisme. Wanita disimbolkan sebagai godaan karena
sering dalam mitologi kuno penyebab pahlawan melalaikan misinya karena godaan
wanita, entah dengan bujuk rayu atau simpati dengannya sehingga menyeret
pahlawan keluar jalur dari tujuannya. Dia mengungkapkan bahwa dalam

psikoanalisis modern, tahap ini membawa petualangan pahlawan ke dalam mimpi
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dan halusinasi, dimana pahlawan bersikap tak acuh pada diri sendiri yang
membawa kisah perjalanan menuju arah kegelapan, horror, dan ketakutan (1966:
111). Dalam kasus Satoru, godaan muncul dari keinginan jahatnya sendiri. Satoru
yang bertekad tidak akan gagal lagi malah mengambil tindakan yang ekstrim dan

melanggar hukum, seperti berniat mendorong Akemi dari tangga dan memecahkan

kaca jendela rumah Yuuki.

Gambar 3. 8. Satoru mencoba mendorong Akemi dan memécahkan jendela (BokuMachi jilid 4, hI60)

Berdasarkan gambar tersebut dia membenarkan tindakannya sendiri dengan
alasan melindungi Kayo dan Yuuki. Satoru tidak sadar bahwa tindakannya tersebut
telah memancing kecurigaan si pembunuh padanya karena bagi si pembunuh
seolah-olah ada seseorang yang mengetahui masa depan dan menghalangi
rencananya. Hal ini jelas-jelas menyeret Satoru keluar dari tujuannya untuk
menyelamatkan teman-temannya. Kenya yang curiga dengan gelagat Satoru

berhasil mencegahnya mendorong Akemi dari tangga.

3.2.9 The Meeting with the Goddess
Selanjutnya memasuki tahap bertemu dengan dewi atau goddess. Kata dewi
merupakan simbol yang merepresentasikan rekan seperjuangan pahlawan yang

menjadi cinta sejatinya. Menurut Joseph Campbell (1994:106), sepanjang
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perjalanan hidup pahlawan dalam tahap inisiasi, seorang wanita membawa
perubahan pada diri pahlawan. Wanita tersebut tidak berperan lebih besar dari

pahlawan, tapi bisa membantu pahlawan dalam hal yang belum dikuasainya.

Dalam kasus Satoru, Kayo adalah goddess. Mereka menjadi makin dekat
seiring banyaknya mereka menghabiskan waktu bersama. Kayo turut menolong
Satoru dalam usahanya membongkar identitas pelaku pembunuhan penculikan.
Setelah tahu kalau yang diincar si pembunuh adalah anak-anak penyendiri Kayo
yang menawarkan diri untuk mengajak Misato bermain karena Satoru merasa segan
pada Misato setelah sebelumnya pernah membentaknya. Joseph Campbell juga
mengemukakan bahwa pahlawan bisasanya menikahi goddess yang merupakan
simbol wanita, sebagai wujud kemampuan pahlawan yang bertambah, yakni
memenangkan hati seorang wanita (1966:114). Pernikahan Satoru dan Kayo tidak
pernah terjadi di perjalanan Satoru. Sebagai gantinya, Kayo berterima kasih dan

memanggil Satoru sebagai “Pahlawanku”. Seperti yang ada di gambar di bawah ini.

Gambar 3.9 Memanggil Satoru pahlawan , pulang bergandengan tangan

Kayo:b7- L Db —1r—72 X,
Kau adalah pahlawanku.

Satoru:flE KA. o
Ingat aku sudah dewasa... (BokuMachi jilid 5, him 145)
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Berdasarkan kutipan di atas, terlihat jelas mereka berdua saling mencintai
meski masih anak-anak. Hal tersebut terlihat dari semburat merah dan Kayo
mengatakan kalau Satoru adalah pahlawannya. Meski tidak ada kata “suka” atau
“cinta”, Kayo yang menyebut Satoru pahlawannya sudah menjadi bukti bahwa

Satoru adalah orang yang istimewa di hatinya.

3.2.10 Atonement with the Father

Tahap ini merupakan klimaks dari perjalanan pahlawan. Atonement with the
Father yang berarti penebusan dosa dengan sang ayah, adalah tahap pahlawan
bertemu dengan penjahat atau tokoh antagonis yang harus dia kalahkan. Musuh
tersebut disimbolkan dengan father atau ayah, sosok yang memiliki kuasa yang
lebih hebat dari pahlawan. Perlu ditekankan, tujuan Satoru adalah menyelamatkan
ibu dan teman-temannya dari si pembunuh yang identitasnya belum Satoru ketahui.
Jelas sekali bahwa si pembunuh ini merupakan father karena dia sudah menfitnah
Satoru membunuh ibunya di masa depan, dan membuat hidupnya menderita karena
membunuh teman-temannya serta membuat Satoru kehilangan sosok yang

dihormatinya, yaitu Yuuki.

Tahap ini bermula saat Satoru berhasil menyelamatkan ketiga calon korban
dari ancaman si pembunuh. Satoru lalu menyadari salah seorang temannya yang
lain menjadi seorang penyendiri. Saat temannya tersebut pergi ke stadion, Satoru
mengikutinya karena si pembunuh hanya mengincar anak-anak yang sering

sendirian. Dia bertindak sendiri karena dia pikir hal tersebut tidaklah sulit. Satoru
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sempat kehilangan jejak temannya yang pergi ke toilet, ia lalu keluar dan melihat
mobil pick-up milik keluarga Yuuki melaju. Dengan asumsi bahwa temannya
diculik dengan mobil tersebut, Satoru yang kebetulan bertemu dengan gurunya,
Yashiro, mencoba mengikutinya. Satoru mulai curiga karena mobilnya dan Yashiro
mengambil arah yang berbeda dengan mobil Yuuki. Tahap ini mencapai
klimaksnya saat Yashiro mengakui kalau dialah si pembunuh.
Yashiro: FIIEIZ—2IEEZ DN TWVWbHH? X o& TR E D5
El D TE-TRIFE, Bix BRI ED EMiE] LTIT
HLTWD, TOEZTANDIDIZIFEIRH o7&, U
LI oT, o o WL B oo ATE, {;%@FE\
BHEBAT DX D A, DELT D70, HOBEIZERT
Fo TR, O TWVDHDIFIHEBHDOBRL S AT S,
Kau bohong padaku, kan? Tadi aku bilang ada kemungkinan seorang
pembunuh, tapi kau bersikap seperti kau yakin bahwa memang ada
pembunuh di kota ini. Tidak bisa dipercaya...tidak, aku hanya tidak
mau mempercayainya. Bahwa ada seseorang yang bisa membaca

tindakanku. Jangan khawatir, Satoru. Misato tidak ada di mobil itu,
yang ada hanya ayah Shiratori Jun. (BokuMachi jilid 6, him 20)

Berdasarkan kutipan tersebut, Yashiro adalah pelaku pembunuhan yang
dicari Satoru. Hal tersebut dibuktikan dengan informasi mengenai Misato
seharusnya hanya diketahui oleh Satoru dan si pembunuh, tapi Yashiro
mengetahuinya. Dari kutipan tersebut yashiro sengaja menjebak Satoru dengan
memanfaatkan Misato, karena Yashiro sudah curiga dengan tindakan Satoru yang
terlalu tepat sasaran. Sebenarnya banyak petunjuk yang mengarah pada Yashiro,
tapi Satoru sadar bahwa dia hanya tidak mau mengakui kalau sosok gurunya yang

sudah seperti seorang ayah baginya, ternyata si pembunuh.
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Saat tiba ditepi danau, Yashiro berkata bahwa Satoru sudah berhasil
mengalahkannya karena Satoru berhasil menyelamatkan anak-anak yang menjadi
incaran Yashiro. Yashiro juga merasa kalah karena selain rencananya gagal, dia

malah terpaksa membantu Satoru untuk membongkar identitasnya sendiri.

Yashiro: &, R7EIZEL OV, /N THY 2035 Z O

DFFEZ Z & TRV LTELZAR, ERZZ
TEBWAEND AT, EEYENTZE, BlEE 5 TR
RKTHRTREND L ST,
Satoru, aku masih tidak percaya, kau yang masih SD bisa
memojokkanku dan menghancurkan rencanaku. Sejujurnya kau
membuatku merinding. Rasanya seperti kau...datang kembali
dari masa depan.

Satoru: BETH [F—AFd——] R LR NoT-OMNE? !

Tapi tadi kau bilang ini juga game over untukmu, kan?

Yashiro: —FfEIZFED S RATE > TRWIEA S 2 miTz VKIS
TATTHDIEE—NE, EXRLET 57, BOIRRIX
BEICHIWT D, BEORHEEFIZ->TE S, £D
WZIZZDIEEV IZRE S TAMEEZ G DRI H 5,

Aku tidak pernah bilang kita mati bersama. Satu-satunya yang
akan tenggelam di danau beku itu hanya kau. Tapi jangan
khawatir, usahamu membuahkan hasil, begitu juga dengan
persiapan rencanaku. Semua orang berhak mendapat balasan
perbuatannya.

Satoru: 51T 572 | JUFEFH O BHNTE ALMER] & 2 0> |
omong kosong! Penjahat sepertimu tidak punya hak seperti

itu!

Yashiro: il 72 20T 7 F 5TV 1T T, LOZEHZH
DHERL LSRN, B BRFICTTLH0E TZo
TR 72, EHNBAUEEZOLDES D 2 EN
FILT D7 BEOFICRLDEORIETITHDIE] 72, 7
kenapa tidak? Perbuatanku memang ilegal tapi tidak ada
bedanya dengan perasaan untuk mengisi kekosongan di hati.
Satoru, yang kau inginkan adalah kedamaian di kota ini,
bukan? Sedangkan yang ingin aku dapatkan adalah matinya
seseorang ditanganku dan karena aku. (BokuMachi jilid 6,
him 27-34)
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Dari kutipan tersebut membuktikan bahwa Satoru sudah mengalahkan
Yashiro karena sesuai dengan pengakuannya, semua rencana Yashiro digagalkan
olehnya. Adegan tersebut juga menjadi klimaks dari cerita ini karena semua misteri
telah terbongkar, dan Satoru menghadapi konsekuensi dari tindakannya
mengalahkan musuh besarnya. Sebagai ganti pengakuan kejahatannya, Yashiro
berniat membunuh Satoru. Nyawa Satoru dianggap sebagai pengganti anak-anak
yang gagal dibunuh Yashiro. Satoru berhasil mencegah peristiwa pembunuhan
Yashiro mengaku kalah dan akan meninggalkan kota, sehingga tujuan Satoru
tercapai, yakni kedamaian kota dan nyawa teman-temannya. Penjabaran tersebut

menunjukkan bahwa Satoru sudah melewati tahap Atonement with the Father.

3.2.11 Apotheosis

Setelah klimaks, tahap ini merupakan jatuhnya pahlawan karena
konfrontasinya dengan musuh besar di Atonement with the Father. Apothesis secara
harfiah memiliki arti pendewaan, dan sesuai dengan tahapan ini yaitu pahlawan
mencapai tingkatan yang lebih tinggi dalam hidupnya. Dalam mitologi kuno, hal

ini terjadi dengan kematian dan hidupnya kembali pahlawan.

Tahap Apothesis ini terjadi begitu Yashiro dikalahkan. Konfrontasi Satoru
dengan Yashiro membuatnya terjebak dan diikat di dalam mobil yang akan Yashiro

tenggelamkan di danau es. Akibatnya Satoru mengalami koma selama 15 tahun.
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Gambar 3.10. Satoru dewasa yang koma selama 15 tahun. (BokuMachi jilid 6, him 122)

Gambar di atas menunjukkan Satoru yang koma selama 15 tahun. Keadaan
Satoru dapat dikatakan mati atau nyaris mati karena dia tidak terbangun selama 15
tahun lamanya. Satoru bisa selamat dari maut karena hiportemia mendadak yang
bukannya membunuhnya tapi membuat otak dan organ dalamnya membeku,
menyelamatkannya dari kematian. Meski begitu, dalam 15 tahun tersebut tidak ada
satu pun kasus penculikan-pembunuhan anak yang terjadi lagi di tempat lain meski
Yashiro masih bebas. Ini merupakan pencapaian yang didapat oleh Satoru karena
mempertaruhkan nyawanya melawan Yashiro. Satoru yang kemudian sadar dari
koma-nya mengalami amnesia dan tidak mengingat kejadian di masa lalu ataupun

kekuatan revival-nya.

3.2.12 The Ultimate Boon

The Ultimate Boon memiliki arti hadiah atau anugerah terhebat. Tahap ini
merupakan yang terakhir dalam fase inisiasi, dimana pahlawan merasa lega karena
tujuan perjalannya sudah selesai. Hal ini menandakan bahwa pahlawan adalah
orang hebat. Bisa dikatakan bahwa pahlawan mendapatkan penghargaan atau

hadiah dari perbuatan baiknya selama perjalanannya (Campbell, 1957: 164).
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Satoru:EIZ & > TR > TWiz 1 5HFE/TET E, BRI A

EEOEEZAAUDIZH B S TSN TWDLIHREIDNE, o o
DEDNESBLLRRV S THENIARIIEL LW A
To o o MIDTHIST,
Selama aku tertidur 15 tahun lamanya, ibu dan teman-temanku
selalu ada untukku... Aku tidak sendirian, perasaan bahagia
ini...baru pertama kali ini aku merasakannya. (BokuMachi jilid 6
him 195)

Dari kutipan tersebut membuktikan bahwa usaha dan pengorbanan Satoru tidak
sia-sia, hadiah atau ultimate boon yang dia dapatkan begitu dia sadar dari koma
adalah Ibunya yang masih hidup, Kayo yang sudah menikah dan punya anak, serta
kebahagiaan teman-temannya yang lain. Pencapaian tersebut menjelma bukan
berupa benda, tapi berupa keselamatan ibu dan teman-temannya. Hal tersebut
merupakan simbol harta karun yang didapat pahlawan setelah mengalahkan
“father”. Harta karun tersebut merupakan hadiah yang diberikan kehidupan atas
usaha dan kekuatan yang selama ini pahlawan bangun saat perjalanan dan nantinya

menjadi faktor penentu dalam tahapan berikutnya.

3.2.13 Rescue from Without

Tahap ini seharusnya setelah Refusal of the Return, namun dalam Boku
Dake Ga Inai Machi tahap ini terjadi lebih awal. Rescue from Without atau
pertolongan dari teman adalah tahap pahlawan tidak bisa kembali ke dunianya
karena terlalu lemah atau tidak ada motivasi. Faktor penyebabnya bisa berupa
ancaman dari suatu pihak yang membuat pahlawan kembali ke keadaan yang

terlihat seperti mati. Jika hal itu terjadi maka pahlawan menjadi korban yang perlu
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ditolong, dan para rekan perjalanannya turun tangan menolongnya .Entah ancaman
itu berasal dari luar atau dalam diri pahlawan, hal itu meruapkan tanda bahwa
pahlawan belum sepenuhnya siap kembali ke kehidupan sehari-harinya(Campbell

192-201).

Dalam kasus Satoru, ancaman datang dari dalam dirinya, karena
mengalami amnesia dan belum bisa pulih sepenuhnya. Satoru menjadi orang yang
perlu ditolong karena dia merasa kehilangan masa 15 tahun hidupnya karena koma.
Karena amnesia tersebut, Satoru seperti kembali ke dirinya yang dulu yang tidak

suka bergaul.

Satoru: “Z ORFHIDH TEEILH 3 OFLIEOHIC TEHORNH 5 Z &I
KAOWT] BRFEOT b D K9 RIERICE DN, £ DORLE
EBCHESNREICHEN TV, EiIXER ZOREZHT LD
ERBITNE ., IRE > THEIOR A & BRI o T, 7
“Aku menyadari bahwa dalam ingatanku ada yang hilang. Dadaku terasa
sesak karena rasa kehilangan itu. Ada ingatan yang tersembunyi dibalik
pintu yang tertutup. Setiap hari aku terus coba membukanya tapi selalu
gagal, dan rasanya sangat menyakitkan dadaku.” (Bokumachi jilid 6, hIm
149-150)

Kutipan di atas membuktikan bahwa amnesia tersebut disebabkan keinginan
alam bawah sadar Satoru karena setiap kali dia ingin mengingatnya, badannya
melakukan penolakan yang membuatnya sakit. Penolakan tersebut dapat
disebabkan karena jauh dalam hatinya, Satoru yang masih tidak mau menerima
kenyataan siapa pelaku yang berniat membunuhnya. Penjabaran tersebut

membuktikan bahwa Satoru sedang membutuhkan bantuan.
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Pertolongan datang pada Satoru tanpa diduga. Suatu ketika dia tidak sengaja
bertemu dengan Airi, yang tentu saja tidak mengenal Satoru. Pertemuan mereka

berdua menjadi katalis yang memicu ingatannya kembali.

Satoru: “BE7ZIT DINZR W] DIFE D ILE o & HDFITW IR 7Z”
“aku yakin [Kota tanpa diriku] bermula, di waktu dimana aku bersama
gadis itu” (BokuMachi jilid 7, him 44)

Berdasarkan kutipan di atas, Satoru berhasil mengembalikan ingatannya
lagi dari awal. Hal tersebut dibuktikan dengan Satoru yang menyadari bahwa
perjalanannya berawal di common world-nya dulu dimana dia mengenal Airi.
Bertemu Airi menjadi katalis yang kuat karena dalam perjalanannya Satoru harus
berkorban meninggalkannya, meski Airi lah yang paling banyak membantunya
selama masa-masa gelapnya, Satoru kini merasa puas dan tidak menyesal karena
kehilangan 15 tahun hidupnya. Satoru telah diselamatkan oleh Airi meski tidak

sengaja.

3.2.14 Refusal of the Return

Refusal of the Return adalah tahapan perjalanan dimana setelah pahlawan
menyelesaikan perjalanannya, dia enggan kembali ke dunianya. Hal ini sering
terjadi dibeberapa cerita, pahlawan mungkin merasa sudah tidak mau kembali atau
tidak bisa kembali ke tempat asalnya dan tetap tinggal di tempat dimana dia

melakukan tidak kepahlawanannya (Campbell :179-182).

Satoru sudah menyelesaikan tujuannya, yaitu menyelamatkan ibunya dan

teman-temannya dari pembunuhan, artinya sudah tidak revival lagi. Setelah ingatan
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Satoru kembali, dalam kasus Satoru, dia tidak bisa dan tidak mau kembali ke masa
depan yang pertama dimana ibunya meninggal karena dia melakukan perjalanan

tersebut untuk bisa berada di masa depan yang lebih baik.

S N VS
Gambar 3.11. Satoru mengucapkan selamat tinggal pada Airi. (BokuMachi jilid 7, him 145)

B

Gambar di atas merupakan simbol Satoru yang mengucapkan selamat
tinggal pada kehidupannya yang dulu. Setelah bertemu Airi secara tidak sengaja,
Satoru ingin menemuinya lagi. Tapi dia urungkan niatnya karena teringat kejadiaan
naas yang menimpa Airi karena berurusan dengan Satoru. Refusal of the Return
disini selain mengarah penolakan kembali kepada alam dunia tempat tinggal Satoru,
tapi juga penolakan untuk kembali berhubungan dengan orang-orang yang
dikenalnya dulu. Meski dia harus mengorbankan perasaannya untuk tidak bertemu

Airi.
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3.2.15 The Crossing of the Return Threshold

The Crossing of the Return Threshold atau rintangan untuk penyebrangan
kembali adalah tahap berisi perjalanan pahlawan kembali ke kehidupannya yang
dulu. Pahlawan memanfaatkan kebijaksanaan dan pengetahuan yang didapat
selama perjalanan untuk dibagi kepada masyarakat luas. Tugas ini biasanya sangat
sulit dilakukan. Pahlawan membutuhkan suatu peristiwa yang benar-benar bisa
membuatnya melewati rintangan (threshold) untuk menjalani kehidupan normalnya.
Peristiwa tersebut dapat berupa kembalinya tokoh antagonis atau malapetaka yang
mangincar dunianya. Terpenting dari peristiwa tersebut adalah mampu membuat
pahlawan bertindak lagi dan mengambil resiko yang lebih tinggi (Campbell 201-

212).

Dalam kasus Satoru, peristiwa tersebut adalah kembalinya Yashiro. Yashiro
berencana untuk membunuh Satoru dengan menculik Kumi sebagai umpan. Tahap
ini dimulai ketika Kumi mengajak Satoru dan ibunya kemah bersama anak-anak
lainnya. Satoru, yang sebelumnya bersama Kenya dan Sawada telah menyusun
rencana untuk menangkap Yashiro, berpura-pura tidak menyadari kehadiran
Yoshiro diperkemahan. Namun, Yashiro berhasil mengelabui mereka dan menculik
Kumi. Satoru berhasil menemukan Yashiro di jembatang gantung yang akan dia

bakar.
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Gambar 3.12. Satoru menghé&api Yashiro untuk terakhir kalinya. (BokuMachi jilid 8, him 88)

Satoru : “£TE Kb LIk L, R4, ”
“Aku datang untuk mengakhiri semuanya disini, Pak guru.”
Yashiro:” % DFE &% H 2o 72 K, 18, 7
“Aku sedang ditengah persiapan untuk membunuhmu, Satoru.”
(BokuMachi jilid 8, him 97)

Kutipan di atas membuktikan Satoru yang sudah memiliki kesiapan hati
untuk mengonfrontasi langsung Yashiro, tidak seperti dulu dimana Satoru jatuh
dalam jebakannya, kali ini Satoru yang sudah membuat persiapan untuk menjebak
Yashiro dengan bantuan Kenya dan Sawada. Satoru dan Yashiro berdebat, dan
Yashiro kemudian membakar jembatan untuk membunuh Satoru. Dia berencana
untuk mati bersamanya. Namun, Satoru mendorongnya ke sungai di bawah
jembatan dan ditolong oleh Kenya sehingga luka mereka tidak parah, Kumi juga

berhasil diselamatkan.

Tahap ini berakhir dengan Yashiro yang akhirnya ditangkap dan diadili.
Melalui penjabaran tersebut dapat dikatakan bahwa Satoru berhasil melewati The

Crossing of the Return Threshold, karena pelakunya sudah ditangkap dan secara
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otomatis tidak ada ancaman lagi bagi Satoru. Sekarang dia bisa kembali menjalani

hidupnya dengan tenang.

3.2.16 Master of Two Worlds

Menurut Joseph Campbell, Master of Two Worlds berarti bahwa pahlawan
bisa menyeberang diantara kedua dunia dengan bebas, common world dan
uncommon world. Pencapaian kekuatan jiwa dan raga serta harta yang didapat dari
hasil perjalanan merupakan hal yang merubah dunia pahlawan. Dalam tahap ini
Pahlawan memiliki kekuatan dan kebijaksanaan yang membuatnya pantas

mendapat posisi yang tinggi di masyarakat (1949:212-220).

Setelah menyelesaikan perjalanan dan segala teror telah hilang, Satoru
mulai membangun kembali hidupnya. Satoru dan Kenya bercakap-cakap di atap
gedung mengenai pengadilan Yashiro. Satoru berkata bahwa kini dia tidak lagi

merasa marah pada Yashiro dan menerima waktu 15 tahunnya yang hilang.

Satoru: “ T ZRATOEDSHL L TRWVWAT, 7oY., tLxs 50k
BEOH S, EREEZIALTWNT 20X v, AV T
NP &, BEOF BB DN AT, 7
“apa maksudmu dengan kehilangan? Aku tidak kehilangan apapun. Aku
seharusnya berterima kasih padamu, Kenya. Berkat dukungan kalian
sebagai teman-temanku, aku berani melangkah ke depan. Akulah yang
ditolong oleh kalian.”(BokuMachi jilid 8, him 158)

Berdasarkan kutipan di atas, Satoru mulai beradaptasi dengan kehidupan
barunya. Hal tersebut juga dibuktikan dengan seiring berjalannya waktu Satoru
mulai kehilangan ingatannya di dunia lama dan revival tidak pernah terjadi lagi.

Satoru kini mengerti pentingnya memiliki teman dan keberanian, tidak seperti
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Satoru yang dulu. Dari penjabaran tersebut dapat dikatakan bahwa sekarang Satoru
sudah melewati tahap Master of Two Worlds, dimana Satoru telah menemukan jati
dirinya dan menjadi tuan bagi dirinya sendiri karena berhasil mengubah watak

negatif-nya yang dulu dan mendapatkan apa yang dia inginkan sejak kecil.

3.2.17 Freedom to Live
Tahap ini menandakan kemenangan dan kedamaian sebagai hasil yang
dibawa pahlawan dari perjalanannya. Tahap akhir dimana Pahlawan memiliki

kebebasan untuk memilih jalan hidupnya.

Satoru memutuskan untuk mengejar cita-citanya menjadi seorang komikus.
Tidak hanya memiliki teman-teman sejati tapi juga dia berhasil menggapai
impiannya, menjadi seorang pahlawan bagi lingkungannya. Dan Kkini dia
dipertemukan kembali dengan Airi, seseorang yang dia sayangi. Hal ini
membuktikan dirinya menjalani jalan hidup yang dia inginkan yaitu menjadi

komikus dan bisa mengenal Airi kembali.
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Gambar 3. 15. Bertemu dengan Airi (BokuMachi jilid 8, him 195)

“RRITFIZERTE, BOBRIZTNZE ZICEMELD 5, 7
“Masa depan bagaikan kertas putih, hanya dengan tekadmulah, yang bisa
meninggalkan jejak kakimu disana.”(BokuMachi jilid 8, him 200)



BAB 4

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis
maka dapat ditarik simpulan bahwa tokoh utama dalam manga Boku Dake ga Inai
Machi karya Kei Sanbe, Fujinuma Satoru, mengalami pola perjalanan pahlawan
yang sesuai dengan teori Hero’s Journey milik Joseph Campbell yang tertulis
dibukunya yang berjudul The Hero with a Thousand Faces (1949). Menurut Joseph
Campbell, seorang pahlawan adalah dia yang mengalami tahapan Hero’s Journey
dan berhasil melewatinya. Ketujuh belas tahapan itu adalah Call to Adventure,
Refusal of the Call, Supernatural Aid, The Crossing the Threshold, The Belly of the
Whale, The Road of Trials, The Meeting with the Goddess, Woman as Temptress,
Atonement with the Father, Apothesis, The Ultimate Boon, Refusal of the Return,
The Magic Flight, Rescue from Without, The Crossing of the Return Threshold,

Master of Two Worlds, dan Freedom to Live.

Berdasarkan tahapan perjalanan pahlawan tersebut, Fujinuma Satoru
merepresentasikan sosok pahlawan karena dia mengalami semua pola tahapan
perjalanan pahlawan tersebut, dimana selama tahap tersebut dia menghadapi ujian
berbahaya dalam hidupnya. Satoru harus berjuang dan bertahan agar dia menjadi
kuat, lebih dewasa, lebih bijak dalam mengambil keputusan, dan berani
menghadapi masalah dalam hidupnya. Dalam cerita kepahlawanan, baik yang

klasik ataupun modern, pola Hero’s Journey sangat sering muncul. Jika diambil
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garis besarnya secara sederhana maka seorang bisa dikatakan pahlawan bila sudah
mengalami peristiwa yang mengubah hidupnya, menuju dunia baru untuk
mengalahkan musuh besarnya, mendapat teman atau rekan, bertemu dengan
kekasih atau orang yang dia cintai, mengalahkan musuh besar, dan mendapat
sebutan pahlawan dari lingkungannya karena berhasil mengembalikan kedamaian

masyarakat.

Dalam kasus Satoru, peristiwa yang mengubah hidupnya adalah kematian
ibunya dan dia difitnah oleh pelaku sebenarnya yang ternyata ada hubungannya
dengan peristiwa penculikan pembunuhan di kota Satoru saat masih kecil. Dalam
usahanya mengalahkan pelaku sebenarnya, Satoru mendapat bantuan dari ibunya,
guru, dan teman-temannya, yaitu Kenya, Sawada, Airi, dan Kayo. Sachiko, ibu
Satoru, mememegang peran sebagai ibu peri atau penolong dalam tahap
Supranatural Aid. Kenya adalah teman atau sidekick yang menyertai pahlawan
dalam perjalannya. Sedangkan orang yang dia cintai atau goddess pada mulanya
adalah Kayo, namun Kayo menikah dengan temannya. Musuh besar atau Father
yang disini adalah gurunya, Yashiro, dan Satoru berhasil menangkapnya dengan
bantuan teman-temannya. Penangkapan Yashiro mengembalikan kedamaian di
masyarakat karena tidak ada lagi korban yang berjatuhan, dan Satoru disebut
sebagai pahlawan oleh orang-orang yang diselamatkannya. Satoru sendiri mendapat
kehidupan yang lebih baik, dengan bekerja sebagai komikus yang merupakan cita-

citanya dikelilingi oleh keluarga dan teman-teman yang menyayanginya.

Menjadi pahlawan merupakan sebuah pilihan, jika Satoru menuruti ego-nya

dan membunuh Akemi serta menghalalkan segala cara untuk menyelamatkan Kayo,
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cerita mungkin akan menuju ke arah yang berbeda dan Satoru tidak lagi menjadi
pahlawan. Menurut teori Hero’s Journey jalan apapun yang dipilih mengharuskan
untuk meninggalkan common world atau dunia yang biasa ditinggali meski tidak
menyenangkan. Setiap pahlawan pasti memiliki ketakutan tersendiri layaknya
orang biasa dalam perjalanannya. Satoru bisa menjadi pahlawan karena dia tetap
menjaga moralnya dan kehilangan ibunya adalah ketakutan terbesarnya jadi dia
bersedia meninggalkan dunia lama dimana Airi berada. Pahlawan juga tidak selalu

mendapatkan wanita yang dia cintai di akhir perjalanannya.

Teori Hero’s Journey memiliki berbagai versi yang di modifikasi sebagai
bentuk penyesuaian dengan perkembangan budaya cerita modern, namun inti dari
tahapan perjalanan tersebut tetaplah sama. Berbagai masalah dan ketakutan yang
ditemui bisa disimbolkan sebagai monster yang harus dibunuh. Pengalaman dan
perubahan kerpibadian yang dialami bisa disimbolkan sebagai hadiah yang didapat
dari perjalanan. Nasihat dan kritik bisa disimbolkan menjadi jimat yang menjadi
pedoman. Selama tempat baru yang dituju pahlawan adalah tempat asing yang tidak

pernah dia datangi, tempat tersebut dapat disimbolkan sebagai uncommon world.

4.2 Saran

Penulis menyarankan bagi para peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian dengan pendekatan lain seperti feminisme dan mimesis, karena kedua
aspek tersebut cukup menonjol dan menarik untuk diteliti lebih spesifik dalam
Boku Dake Ga Inai Machi Ga Inai Machi. Misalnya untuk kajian feminisme bisa

diambil tokoh Fujinuma Sachiko yang digambarkan sebagai wanita kuat.
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LAMPIRAN

Gambar dalam lampiran berikut ditampilkan berdasarkan urutan analisis tokoh

pada Bab 3.

1. Tokoh dalam Manga Boku Dake Ga Inai Machi

Gambar 2. Satoru kecil

Gambar 4. Fujinuma Sachiko
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Gambar 5. Hinazuki Kayo

Gambar 5. Katagiri Airi

Gambar 6. Kobayashi Kenya
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2. Cover dan Isi Manga Boku Dake ga Inai Machi
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Gambar 7. Satoru berusaha membela Kayo Gambar 8. Kebakaran di rumah Airi



Perjalanan Pahlawan Satoru Fujinuma

Freedom ro Live The Call te Adveniure

Di mzsa deapan bamnva, Satomn memilikn kebebasan wntuk menjalam hidup. - .
Dia menjadi } S 1 dan 1 v dengan Airi kemhali Tbna E.a;zc;? djbuufuh dm{r;:?hn a2 Juza memfitnah Satoru
usal of The
Master of Twe Worlds Satorn memjadi korban vang perlu dizelarnatikan, tapr sazt dai membutnhlan

Satoru menemukan jatl dirimva sabagal pahlawan dan tingzsal di emcommon
world vartu masa depan vang bam.

The Crossing of the Return Threshold

Eembalinya Yazhiro umtuk memboroh Batore. Satelah berhasi] barkazan
jebakam vanz diziapkan Yazhiro, Satom dan teman-tamannva barhasil
meananzgkap T ashiro danmenjebloskannyz ke penjara.

Refusal of the Revurn
Setelah Satorn mzat semua pegalanannya kembali, dia menclak  Return
untuk berbubungan dengan Ain di masa depan vang baru, karena —
tidak ingin A dkout terlibat bahaya.
Rescue from Withour ——————— ;,J'

Waski sadarkan din, tapi dia mangalami ammnazia, Dia
memnjadi korkan vang perla diselamatkan karena tidak
ingat mengapa dan =siapa pelaku yang bemuzaha
membunubhmra, Unhmenya Ain dan Kemva berhazl
mengembalikan ingatan Satorn Imitiation
The Ulamate Boon
Setelah sadarkan din, Satoru bahagia melihat ibunya, Kayo,
dan teman-temannya masih hidup dan hidup bahagia Bagl
Satorny, hal tersebut memipakan hadiah yang dia teriam sebagai
kompensasi telah mengalahkan Yashiro.
Apotheosis
Satoru tidak mati, dia koma selama 15 tabum. Selama 1tu pula tidak
terjadi kasus penculikan dan pembunuhan lagi.
Atonement with the Father
Eonfrontas: dengan pelaku sebenamya yvang termvata adalah Yashero, wal kelas
Satoru. Yashiro mengaku kalah melawan Sator, dan membiarkan teman-
temannya hidup. Sebaga gantinya, dia beruszha membunuhmra dengan
menenzgalamban Satorn ke danan es.

Departure

keluatznova, kekuatan fersebut tidak bekarja sesual harapammya

Supranorural did
Ketika Satorn kembali ke tabun 1983, dia mendapat dukumzan dan nasehat dan
ibunya agar pantang menyerah dan menyelesaikan musinva spapun yang terjadi.

The Crossing of the First Threshold

Satoru menzghadap: sifat dingin Kaye, lalo setelah berhazil
membuat Kavo lebih terbuka dia dihzadapkan dengan Alenn
yang beruzaha menjauhkan Satoru dan Kavo.

The Belly of the Whale

Satoru Fagzal menyelamatkan Kavo, dia lalu terlampar kembali
ke tahum 2006 dan masth menjadi buren. Dia belajar pentmenya
informasi agar bisa mencegah pembimuhan pada Kavo.

The Magic Flight

hianajer cembum pada Satorn dan menganggapnya telah mencur: Ain
darinya, lalo beruzaha melzporkan Satoru pada polizi. Biamajer
mendapatkan Amri kembali zetelah kebakaran di mumah A,

The Roads of Trials
Sator bakerjazama dengan Sawada berhazil merath mformas: tentang pelalomya.

Satoru vang kemball terlemipar ke tzhun 1939 kemudian menzajak Kanva untuk
membantimyz menculik Kave dan teman-temamnya vang lain vang menjadi
incaran s1 pembunah.
Weoman as Tempirass
Satoru myvar: membunuh Akemi dan melakukan tmdak kriminzl karena
frustaz: dan menganggap itw jalan satu-zatunya menyelamatkan Kavo,
Unfungnya Kenya berhazil mencegah tindakammya.

The Meerng with the Goddess
Setelah perjuangan panmjang skhirmva Satoru berhazil menvelamatkan
Eayo dan teman-temannya. Kayo mengatakan babwa Satoru adalah

pahlavrannya dan dia jatuh cmta pada Sator.



Tabel kecocokan Tahapan Perjalanan pahlawan dengan perjalanan hidup Fujinuma

Satoru

Cocok atau
tidaknya tahapan

Act Campbell (1949) | Boku Dake Ga Inai Machi (2016) yang dilalui Satoru
dengan teori
Campbell
1.Call to Pengenalan tokoh dan kehidupannya. 1bu Cocok. . Satoru
. . mengalami
Adventure Satoru dibunuh dan pelakunya juga bah b
memfitnah Satoru perubanan esar
pada hidupnya di
tahap ini.
Satoru menjadi korban yang perlu Cocok, karena
diselamatkan, tapi saat dia membutuhkan | Satoru tidak bisa
2.Refusal of the | kekuatannya, kekuatan tersebut tidak memulai
Call bekerja sesuai harapannya perjalanannya
karena kekuatannya
tidak bekerja.
Cocok. Sosok
Ketika Satoru kembali ke tahun 1988, dia pelindung  adalah
mendapat dukungan dan nasehat dari ibunya, sementara
I 3.Supernatural ibunya agar pantang menyerah dan nasihat ibunya
Departure | Aid menyelesaikan misinya apapun yang adalah jimatnya

terjadi.

yang membantunya
menyelesaikan

misinya.
Cocok, karena
Satoru menghadapi sifat dingin Kayo, lalu | dalam tahap ini
4.The Crossing setelah berhasil membuat Kayo lebih Akemi adalah
' terbuka dia dihadapkan dengan Akemi rintangan yang
the Threshold . . .
yang berusaha menjauhkan Satoru dan harus dilewati agar
Kayo. bisa menyebrang ke
masa depan yang
baru.
5.The Belly of Satoru gagal menyelamatkan Kayo, dia lalu | Cocok. Tahap ini
the Whale terlempar kembali ke tahun 2006 dan masih | adalah saat

menjadi buron. Dia belajar pentingnya

pahlawan di antara




informasi agar bisa mencegah pembunuhan
pada Kayo

common world dan
uncommon  world,
dimana pahlawan
memperoleh
informasi untuk
menghadapi
perjalanannya.

1.
Initiation

6.The Road of
Trials

Satoru bekerjasama dengan Sawada
berhasil meraih informasi tentang
pelakunya. Satoru yang kembali terlempar
ke tahun 1989 kemudian mengajak Kenya
untuk membantunya menculik Kayo dan
teman-temannya yang lain yang menjadi
incaran si pembunuh.

Cocok, karena
Satoru dihadang
berbagai rintangan
yang sedikit demi
sedikit merubah
wataknya menjadi
lebih  baik, dan
membuatnya

memperoleh rekan
seperjalanan.

7.The Meeting
with the Goddess

Setelah perjuangan panjang akhirnya
Satoru berhasil menyelamatkan Kayo dan
teman-temannya. Kayo mengatakan bahwa
Satoru adalah pahlawannya dan dia jatuh
cinta pada Satoru.

Cocok, karena
Satoru bertemu
Kayo yang sudah
jatuh cinta padanya.

8.Woman as
Temptres

Satoru nyaris membunuh Akemi dan
melakukan tindak kriminal karena frustasi
dan menganggap itu jalan satu-satunya
menyelamatkan Kayo. Untungnya Kenya
berhasil mencegah tindakannya

Cocok. Niat jahat
Satoru disimbolkan
sebagai godaan
yang menyeretnya
keluar dari tujuan

utamanya.
Konfrontasi dengan pelaku sebenarnya Cocok. Satoru
yang ternyata adalah Yashiro, wali kelas melawan sosok
9.Atonement Satoru. Yashiro mengaku kalah melawan father yang
with the Father Satoru, dan membiarkan teman-temannya | merupakan simbol
hidup. Sebagai gantinya, dia berusaha antagonis yang
membunuhnya dengan menenggelamkan harus

Satoru ke danau es

dikalahkannya.

10.Apotheosis

Satoru tidak mati, dia koma selama 15
tahun. Selama itu pula tidak terjadi kasus
penculikan dan pembunuhan lagi.

Cocok. Setelah
konfrontasinya,

Satoru mengalami
koma selama 15
tahun  jadi  bisa
dikatakan dia dalam
kondisi mati lalu
hidup kembali.

11.The Ultimate
Boon

Setelah sadarkan diri, Satoru bahagia
melihat ibunya, Kayo, dan teman-temannya

Cocok. Hadiah
terbesar sebagai




masih hidup dan hidup bahagia. Bagi
Satoru, hal tersebut merupakan hadiah yang
dia teriam sebagai kompensasi telah
mengalahkan Yashiro.

imbalan karena
menyelesaikan
misinya adalah

kehidupan ibu dan
teman-temannya.

11.
Return

12.Refusal of the
Return

Setelah Satoru ingat semua perjalanannya
kembali, dia menolak untuk berhubungan
dengan Airi di masa depan yang baru,
karena tidak ingin Airi ikut terlibat bahaya.

Cocok. Penolakan
untuk kembali ke
kehidupannya yang
dulu, karena Satoru
menolak

berhubungan
dengan Airi.
Cocok. Namun,
Manajer cemburu pada Satoru dan tahap ini . (;Jl_ala:jr}
. menganggapnya telah mencuri Airi manga terjadi di
13.The Magic . fase initiation, tapi
. darinya, lalu berusaha melaporkan Satoru .
Flight e . - urutannya tidak
pada polisi. Manajer mendapatkan Airi membuat perubahan
kembali setelah kebakaran di rumah Auiri. P .
dengan teori
perjalanan
pahlawan.
Meski sadarkan diri, tapi dia mengalami Cocok, karena
amnesia. Dia menjadi korban yang perlu Satoru sedang
14.Rescue from | diselamatkan karena tidak ingat mengapa dalam keadaan

Without dan siapa pelaku yang berusaha lemah setelah koma,
membunuhnya. Untungnya Airi dan Kenya | jadi dia memerlukan
berhasil mengembalikan ingatan Satoru. bantuan dari

temannya.
Cocok, karena
Kembalinya Yashiro untuk membunuh | Yashiro  kembali

15.The Crossing
of the Return
Threshold

Satoru. Setelah berhasil berbagai jebakan
yang disiapkan Yashiro, Satoru dan teman-
temannya berhasil menangkap Yashiro dan
menjebloskannya ke penjara.

untuk menghadang
jalan Satoru. Tahap
ini berisi rintangan
terakhir agar
pahlawan bisa hidup
tenang kembali.

16.Master of
Two Worlds

Satoru menemukan jati dirinya sebagai
pahlawan dan tinggal di uncommon world
yaitu masa depan yang baru.

Cocok. Master of
two worlds tidak
harus diartikan
dengan dunia yang
sebenarnya.  Bisa
juga karena
pahlawan sudah
menemukan jati
dirinya dan menjadi




tuan atas dirinya
sendiri.

17.Freedom to
Live

Di masa depan barunya, Satoru memiliki
kebebasan untuk menjalani hidup. Dia
menjadi komikus terkenal dan bertemu
dengan Airi kembali.

Cocok. Tahap
terkahir dimana
pahlawan bisa
memilih untuk

memulai perjalanan
baru atau tidak. Tapi
Satoru lebih
memilih untuk tetap
di masa depan yang
baru atau
uncommon world.
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